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ABSTRAK 
 
Nama : RISNA AMELIA SYAHRU 
NIM : 20300112010 
Judul : PENERAPAN MANAJEMEN BERBASIS SEKOLAH DALAM 
  PEMBERDAYAAN POTENSI GURU 
 
Skripsi ini membahas mengenai, bagaimana pelaksanaan manajemen 
berbasis sekolah di SMA Negeri 4 Bulukumba, bagaimana ragam pemberdayaan 
potensi guru di SMA Negeri 4 Bulukumba, dan apa faktor pendukung dan 
penghambat pelaksanaan manajemen berbasis sekolah dalam pemberdayaan 
potensi guru di SMA Negeri 4 Bulukumba. 
Tujuan yang hendak dicapai adalah untuk mengetahui pelaksanaan 
manajemen berbasis sekolah, mengetahui ragam pemberdayaan potensi guru, dan 
mengetahui faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan manajemen berbasis 
sekolah dalam pemberdayaan potensi guru di SMA Negeri 4 Bulukumba. 
Adapun jenis penelitian yang digunakan yaitu  kualitatif yang bersifat 
deskriptif. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara 
dan dokumentasi. Adapun teknik analisi datanya adalah analisis deskriptif 
kualitatif yaitu reduksi data, penyajian data, intrepretasi data, dan penarikan 
kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan MBS dalam 
pemberdayaan potensi guru terlaksana dengan baik karena adanya kerja sama 
antara Kepala Sekolah, guru-guru serta staf. Hal ini dilihat dari segi potensi guru 
dalam manajemen kurikulum, potensi guru dalam manajemen tenaga 
kependidikan, potensi guru dalam manajemen kesiswaan, potensi guru dalam 
pengelolaan keuangan, serta potensi guru dalam penyediaan sarana dan prasarana. 
Adapun fakt or pendukungnya yaitu pertama, dukungan pemerintah berupa 
pemberian dana BOS, alokasi dana pemerintah daerah dan pemberian 
kewenangan dalam pengelolaan sekolah. Kedua, dukungan guru berupa tenaga 
pengajar yang berkualifikasi S1 dan S2 serta guru yang tersertifikasi. Dan 
ketiga,dukungan siswa berupa jumlah siswa yang semakin meningkat dan adanya 
bantuan sukarela dari orang tua siswa. Sedangkan faktor penghambatnya yaitu 
sarana prasarana dan dana masih terbatas serta peran masyarakat yang belum 
maksimal. 
 
Kata Kunci: Manajemen Berbasis Sekolah dalam Pemberdayaan Potensi Guru 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pendidikan pada dasarnya merupakan usaha sadar untuk mengembangkan 
kepribadian yang berlangsung seumur hidup. Pendidikan juga bermakna proses 
membantu individu baik jasmani maupun rohani kearah terbentuknya kepribadian 
utama (pribadi yang berkualitas). Kualitas manusia yang dimaksud yaitu pribadi 
yang serasi, selaras, dan seimbang dalam aspek-aspek spiritual, moral, sosial, 
intelektual, fisik dan sebagainya. 
Tidak dapat dipungkiri bahwa kemajuan dari suatu negara juga dapat 
bergantung kepada sejauhmana pendidikan di negara tersebut dapat menciptakan 
sumber daya manusia yang memiliki kompetensi untuk bersaing di tengah 
kehidupan modern dan era globalisasi seperti sekarang ini. Sebagaimana kita 
ketahui era globalisasi dan modernisasi menuntut agar manusia mempunyai 
kredibilitas yang dapat berkompetisi untuk mempertahankan koneksistensinya dan 
salah satu alat untuk mencapai hal tersebut adalah pendidikan. Secara fungsional, 
pendidikan ditujukan untuk menyiapkan manusia menghadapi masa depan agar 
hidup lebih sejahtera, baik sebagai individu maupun secara kolektif sebagai warga 
masyarakat, bangsa maupun antarbangsa. Bagi pemeluk agama, masa depan 
mencakup kehidupan di dunia dan pandangan tentang kehidupan hari kemudian 
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yang bahagia.1Hal ini sejalan dengan Undang-Undang Sistem Pendidikan 
Nasional pasal 3 UU no. 20 tahun 2003, bahwa:  
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Bertujuan untuk berkembangnya potensi 
untuk peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, Berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab.2 
Dari aspek mutu pendidikan, beberapa indikator penting yang sangat 
mempengaruhi adalah kurikulum, konten pendidikan, proses pendidikan dan 
evaluasi, mutu guru, sarana dan prasarana pendidikan, serta buku. Berdasarkan PP 
No. 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan meliputi standar isi 
kurikulum, proses, kompetensi lulusan, pendidik dan tenaga kependidikan, sarana 
dan prasarana, pengelolaan, pembiayaan, dan standar penilaian pendidikan.3 
Sejak beberapa waktu terakhir, kita dikenalkan dengan pendekatan "baru" 
dalam manajemen sekolah yang diacu sebagai manajemen berbasis sekolah 
(school based management) atau disingkat MBS.  Munculnya gagasan ini dipicu 
oleh ketidakpuasan para pengelola pendidikan pada level operasional atas 
keterbatasan kewenangan yang mereka miliki untuk dapat mengelola sekolah 
secara mandiri.  
Di Indonesia, gagasan penerapan pendekatan ini muncul belakangan 
sejalan dengan pelaksanaan otonomi daerah sebagai paradigma baru dalam 
                                                             
1
Umaedi, Manajemen Mutu Berbasis Sekolah / Madrasah (MMBS / M), (CEQM:2004). 
hal. 1 
2
Undang-undang no. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, BAB II Pasal 3. 
hal. 6 
3Tilaar. H. A. R. Manajemen Pendidikan Nasional: Kajian Pendidikan Masa Depan. 
(Bandung: Rosdakarya, 2004) 
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pengoperasian sekolah. Selama ini, sekolah hanyalah kepanjangan tangan 
birokrasi pemerintah pusat untuk menyelenggarakan urusan politik pendidikan. 
Para pengelola sekolah sama sekali tidak memiliki banyak kelonggaran untuk 
mengoperasikan sekolahnya secara mandiri. Semua kebijakan tentang 
penyelenggaran pendidikan di sekolah umumnya diadakan di tingkat pemerintah 
pusat atau sebagian di instansi vertikal dan sekolah hanya menerima apa adanya. 
Apa saja muatan kurikulum pendidikan di sekolah adalah urusan pusat, Kepala 
Sekolah dan guru harus melaksanakannya sesuai dengan petunjuk pelaksanaan 
dan petunjuk teknisnya. 
Dewasa ini banyak upaya peningkatan mutu pendidikan terus dilakukan 
oleh berbagai pihak. Upaya-upaya tersebut dilandasi suatu kesadaran betapa 
pentingnya peranan pendidikan dalam pengembangan sumber daya manusia dan 
pengembangan watak bangsa (Nation Character Building) untuk kemajuan 
masyarakat dan bangsa. Harkat dan martabat suatu bangsa sangat ditentukan oleh 
kualitas pendidikannya. Dalam konteks bangsa Indonesia, peningkatan mutu 
pendidikan merupakan sasaran pembangunan di bidang pendidikan nasional dan 
merupakan bagian integral dari upaya peningkatan kualitas manusia Indonesia 
secara menyeluruh. 
Melalui konsep ini, terdapat  tuntutan untuk memberikan kewenangan 
yang lebih luas kepada sekolah untuk mengelola dan memberdayakan semua 
sumber daya pendidikan yang ada di lingkungan sekolah dan masyarakat. 
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) merupakan suatu  konsep pengelolaan  yang  
berasal dari kemampuan, inisiatif, dan  kreatifitas sekolah. Dalam  
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menyelenggarakan pendidikan di sekolahnya yang tidak tergantung  pada 
petunjuk atas semua kegiatan  pengambilan keputusan, perencanaan dan kebijakan 
penyelenggaraan pendidikan sepenuhnya berasal dari inisiatif sekolah itu sendiri, 
bukan dari lapisan birokrasi di atasnya. Aturan yang membatasi kewenangan 
sekolah dalam penyelenggaraan pendidikan, kemampuan  baginya 
penyelenggaraan pendidikan adalah merupakan bagian yang  integral dari 
gagasan-gagasan dan kreatifitas sekolah, karena sekolah memiliki kemampuan 
untuk melaksanakan tugasnya sendiri.  
Dunia pendidikan kita telah dikenalkan dengan pendekatan baru dalam 
manajemen sekolah yang dikenal sebagai Manajemen Berbasis Sekolah (MBS). 
Di mancanegara, seperti Amerika Serikat, pendekatan ini sebenarnya telah 
berkembang cukup lama. Munculnya gagasan ini dipicu oleh ketidakpuasan atau 
kegerahan para pengelola pendidikan pada level operasional atas keterbatasan 
kewenangan yang mereka miliki untuk dapat mengelola sekolah secara mandiri. 
Di Indonesia sendiri kebijakan mengenai MBS masih terbilang relative 
baru dengan tujuan yang sama, yaitu memberikan kewenangan pengelolaan 
pendidikan ditingkat daerah sampai ke sekolah masing-masing, yakni dimulai 
sejak tahun 1999/2000, yang ditandai dengan peluncuran dana bantuan yang 
disebut dengan Bantuan Operasional Manajemen Mutu (BOMM). Dalam 
beberapa kasus, komite sekolah dilihat hanya sebagai pengganti BP3 dengan 
fungsi utamanya sebagai penggalang dana – sebuah tugas yang sulit dilakukan 
mengingat pembatasan dalam usaha penggalangan dana yang diterapkan dalam 
proses BOS. Selain itu, banyak orang tua menerima informasi terbatas dari 
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sekolah dan memiliki kesadaran yang rendah tentang potensi mereka untuk 
berperan dalam menjamin akuntabilitasnya di mata masyarakat. Secara resmi, 
fungsi komite sebagian besar berkaitan dengan hubungan masyarakat, fasilitas 
sekolah, dan wilayah administrasi lainnya, dan itulah sebabnya komite sulit untuk 
berperan dalam wilayah yang lebih substansial seperti menentukan isi dari 
kurikulum lokal (muatan lokal) dan menajemen guru. Kepala Sekolah pun sering 
kali masih menempatkan kepentingan akuntabilitas mereka secara vertikal (ke 
kabupaten) daripada secara horizontal (terhadap masyarakat). 
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) dipandang sebagai alternatif dari 
pola umum pengoperasian sekolah yang selama ini memusatkan wewenang di 
kantor pusat dan daerah. Manajemen Berbasis Sekolah adalah strategi untuk 
meningkatkan pendidikan dengan mendelegasikan kewenangan pengambilan 
keputusan penting dari pusat dan daerah ke tingkat sekolah. Dengan demikian 
manajemen Berbasis Sekolah pada dasarnya merupakan sistem manajemen 
dimana sekolah merupakan unit pengambilan keputusan penting tentang 
penyelenggaraan pendidikan secara mandiri. Manajemen Berbasis Sekolah 
memberikan kesempatan pengendalian lebih besar bagi Kepala Sekolah, guru dan 
orang tua atas proses pendidikan di sekolah mereka. 
Dalam manajemen sekolah model MBS ini berarti tugas-tugas manajemen 
sekolah ditetapkan menurut karakteristik-karakteristik dan kebutuhan-kebutuhan 
sekolah itu sendiri. Oleh karena itu, warga sekolah memiliki otonomi dan 
tanggung jawab yang lebih besar atas penggunaan sumber daya sekolah guna 
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memecahkan masalah sekolah dan menyelenggarakan aktivitas pendidikan yang 
efektif demi perkembangan jangka panjang sekolah. 
Seiring dengan era otonomi dengan asas desentralisasi, peningkatan 
kualitas pendidikan menuntut partisipasi dan pemberdayaan seluruh komponen 
pendidikan dan penerapan konsep pendidikan sebagai suatu sistem. Penyerahan 
otonomi dalam pengelolaan sekolah ini diberikan tidak lain dan tidak bukan 
adalah dalam rangka peningkatan mutu pendidikan. Oleh karena itu, MBS 
dinamakan sebagai Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah (MPMBS). 
MBS merupakan inovasi dalam pelibatan masyarakat dan orang tua peserta didik 
untuk peningkatan mutu pengelolaan penyelenggaraan pendidikan di era otonomi 
daerah. 
Tujuan utama adalah untuk mengembangkan prosedur kebijakan sekolah, 
memecahkan masalah-masalah umum, memanfaatkan semua potensi individu 
yang tergabung dalam tim tersebut. Sehingga sekolah selain dapat mencetak orang 
yang cerdas serta emosional tinggi, juga dapat mempersiapkan tenaga-tenaga 
pembangunan. 
Dalam kerangka inilah MBS tampil sebagai alternatif paradigma baru 
manajemen pendidikan yang ditawarkan. MBS merupakan suatu konsep yang 
menawarkan otonomi pada sekolah untuk menentukan kebijakan sekolah dalam 
rangka meningkatkan mutu, efisiensi dan pemerataan pendidikan agar dapat 
mengakomodasi keinginan masyarakat setempat serta menjalin kerjasama yang 
erat antar sekolah, masyarakat dan pemerintah.4 
                                                             
4E. Mulyasa, “Manajemen Berbasis Sekolah”, (Jakarta: Rosda 2003),cet. ke- 3,h.11 
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Selain itu, kemunculan MBS ini juga didasari oleh turunnya Undang-
Undang tentang Sistem Pendidikan Nasional mengamanatkan dengan tegas bahwa 
setiap warga negara berhak mendapat layanan pendidikan bermutu. Pendidikan 
yang bermutu tidak hanya diukur dari produk (output), tetapi terkait dengan input 
dan proses penyelenggaraan pendidikan. Upaya peningkatan mutu layanan 
pendidikan harus melibatkan stakeholders pendidikan, khususnya masyarakat dan 
orang tua peserta didik. 
Penerapan manajemen pendidikan melalui MBS juga harus dapat 
memberikan jaminan agar para guru dapat mengembangkan ide-idenya dalam 
tugas/tenaga pendidik untuk mengembangkan dirinya secara profesional sebagai 
pelaksana pendidikan, khususnya di tingkat instruksional dan institusional dalam 
melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang dibebankan kepada guru. Di 
samping itu, MBS juga dapat memberikan umpan balik terhadap kontribusi guru, 
termasuk insentif kerja yang memadai sesuai dengan yang dilakukan atau 
dikerjakan, pengembangan dan ganjaran pengajaran yang baik, memperhitungkan 
hak-hak guru yang diterimanya untuk berkontribusi dalam pembuatan keputusan 
yang berkenaan dengan mereka, dan meningkatkan hubungan serta komunikasi 
yang baik antara guru dengan pihak pendidikan lainnya seperti orang tua dan 
pengelolaan serta pejabat pendidikan.5 
Dalam proses globalisasi dimana perubahan terjadi sangat pesat guru 
dituntut untuk senantiasa menyesuaikan kompetensinya dengan perkembangan 
tersebut. Pendidik harus memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai 
                                                             
5Yulinda Dwinata. Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah (MBS). (Medan, 
Universitas Negeri Medan 
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agen pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk 
mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Kualifikasi akademik yang dimaksudkan 
di atas adalah tingkat pendidikan minimal yang harus dipenuhi oleh seorang 
pendidik yang dibuktikan dengan ijazah dan/atau sertifikat keahlian yang relevan 
sesuai ketentuan perundang-undangan yang berlaku. Kompetensi sebagai agen 
pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar dan menengah serta pendidikan anak 
usia dini meliputi: kompetensi pedagogik, kepribadian, profesionaldan sosial. 
Dari satu sisi, kita melihat banyak guru di kota-kota besar yang memiliki 
kompetensi mengajar dan menjalankan tugas secara profesional. Namun di 
banyak tempat di daerah dan pelosok-pelosok banyak tenaga pendidik yang 
rendah mutunya. Hal tersebut menjadi salah satu sebab mengapa kualitas 
pendidikan kita rendah. Akan tetapi seolah-olah mutu pendidikan tidak mau 
berkaitan dengan kualitas guru.  Rendahnya kualitas guru disebabkan oleh 
beberapa hal penting, seperti daerah tertentu memang tidak memiliki guru yang 
sesuai, kualitas calon guru, dan kualitas pendidikan di LPTK. Banyak faktor 
mempengaruhi minat masuk dan menekuni profesi guru, termasuk insentif gaji 
guru yang kurang, persepsi generasi muda terhadap profesi guru maupun persepsi 
masyarakat terhadap status guru. Profesi guru di Indonesia kurang menarik 
perhatian generasi muda yang potensial, kalaupun ada ketertarikan menjadi 
pilihan kedua. Keadaan ini merupakan satu kemunduran atau kehilangan, “a loss”, 
dalam kehidupan bangsa. 
Mutu guru yang memprihatinkan juga tergambar pada penguasaan materi 
kurikulum oleh guru, dan kompetensi teknis guru yang tidak memadai. Banyak 
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guru yang tidak menguasai bahan ajar dan tidak menguasai metode dan strategi 
pembelajaran yang baik.6 Untuk mengembalikan citra dan persepsi masyarakat 
terhadap profesi guru, diperlukan berbagai usaha mengangkat kompetensi guru, 
termasuk memberikan stimuli kepada generasi muda bangsa yang berpotensi 
untuk tertarik dan menggeluti profesi ini. Dalam kondisi masyarakat modern yang 
berorientasi pada pemenuhan kesejahteraan, maka ke depan, penghargaan dengan 
rewards dan incentives yang wajar menjadi alternatif solusi, di samping (untuk 
masa kini) perwujudan standar kompetensi guru melalui mekanisme evaluasi 
kesiapan (kelayakan) profesional perlu dilakukan.  
Pembinaan dan pengembangan profesi guru sebagai suatu bidang 
profesional, ke depan memerlukan kiat dan tatanan sistem keprofesian yang jelas. 
Pengembangan profesional guru perlu mekanisme mencirikan 
keprofesionalannya, misalnya pengembangan kerja kolaboratif pengajaran, 
konsultasi dan in-service training serta up-grading kompetensi. Tak kalah 
pentingnya adalah sistem penghargaan terhadap pekerjaan profesi, sistem promosi 
dan gaji bagi tenaga guru merupakan isu yang turut menentukan kualitas guru. 
Penerapan manajemen pendidikan melalui MBS harus dapat memberikan 
jaminan agar para guru dapat mengembangkan ide-idenya dalam tugas/tenaga 
pendidik untuk mengembangkan dirinya secara profesional sebagai pelaksanan 
pendidikan, khususnya di tingkat instruksional dan institusional dalam 
melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang dibebankan kepada guru. Di 
samping itu MBS juga dapat memberikan umpan balik terhadap kontribusi guru, 
                                                             
6Supriyoko, dalam Silverius, 2002, h: 12 
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termasuk insentif kerja yang memadai sesuai dengan yang dilakukan atau 
dikerjakan, pengembangan dan ganjaran pengajaran yang baik, memperhitungkan 
hak-hak guru yang diterimanya untuk berkontribusi dalam pembuatan keputusan 
yang berkenaan dengan mereka, dan meningkatkan hubungan serta komunikasi 
yang baik antara guru dengan pihak pendidikan lainnya seperti orang tua dan 
pengelola serta pejabat pendidikan. 
Kepala Sekolah dalam pembinaan guru salah satunya dengan 
mengaktifkan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) yang bertujuan untuk 
memberikan kesempatan kepada guru dalam tukar pengalaman dengan guru lain 
atau pemandu mata pelajaran. Di samping itu Kepala Sekolah melakukan 
supervise kelas untuk melihat keberhasilan guru dalam pelaksanaan pengajaran 
demi menunjang profesionalisme guru. Tetapi dalam pelaksanaan MBS menuju 
pemberdayaan guru belum sepenuhnya berjalan baik. Hal ini disebabkan karena 
manajemen Kepala Sekolah yang masih tertutup, kurangnya transparansi antara 
Kepala Sekolah dan guru mempengaruhi dalam implementasi MBS dalam 
memberdayakan guru-guru. 
Guru memegang peranan yang amat penting dalam upaya pengembangan 
sumber daya manusia melalui pendidikan. Namun kenyatannya guru tetap 
terabaikan dalam perwujudan keberdayaan sebagai insan pendidikan terutama 
dalam hal pengembangan diri, kreativitas dan inovasi yang masih kurang. 
Karena itu, berdasarkan latar belakang masalah yang ada, penulis mencoba 
meneliti tentang“Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah Dalam 
Pemberdayaan Potensi Guru Di Sma Negeri 4 Bulukumba”. 
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B. Fokus penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Sebelum menjelaskan lebih jauh dan lebih detail tentang penerapan 
manajemen berbasis sekolah dalam pemberdayaan potensi guru di SMA Negeri 4 
Bulukumba terlebih dahulu penulis akan menguraikan fokus penelitian dari judul 
skripsi ini yaitu : 
a. Manajemen berbasis sekolah yang akan diamati dalam penelitian ini adalah 
hasil pelaksanaan manajemen berbasis sekolah  
b. Pemberdayaan potensi guru yang akan diamati dalam penelitian ini adalah 
ragam pemberdayaan potensi guru. 
2. Deskripsi Fokus 
Implementasi manajemen berbasis sekolah adalah penerapan konsep 
manajemen sekolah dengan  memberikan otonomi besar kepada sekolah, 
memberikan fleksibilitas kepada sekolah serta mendorong partisipasi warga 
sekolah dan masyarakat untuk mewujudkan visi sekolah. Manajemen berbasis 
sekolah dalam hal ini menguraikan bagaimana pelaksanaan manajemen berbasis 
sekolah. 
Pemberdayaan guru berarti memberikan kesempatan kepada guru untuk 
mendapatkan informasi, keterampilan, dan pengetahuan agar mereka dapat 
menjalankan profesinya dengan baik, serta pemberdayaan guru berarti juga upaya 
meningkatkan rasa percaya diri para guru dalam menjalankan profesinya. Jadi 
dalam rangka pemberdayaan guru, guru harus terlibat dalam proses pengambilan 
keputusan untuk mewujudkan rasa tanggung jawab yang lebih tinggi serta harus 
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diberikan kesempatan beraktivitas dan otonomi yang lebih besar dalam hampir 
segala hal yang mereka mampu perbuat. Pemberdayaan potensi guru dalam hal ini 
menguraikan tentang potensi guru dalam pengelolaan kurikulum, potensi guru 
dalam manajemen tenaga kependidikan, potensi guru dalam manajemen 
kesiswaan, potensi guru dalam pengelolaan keuangan, serta potensi guru dalam 
penyediaan sarana dan prasarana. 
C. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana pelaksanaan manajemen berbasis sekolah di SMA Negeri 4 
Bulukumba? 
2. Bagaimana ragam pemberdayaan potensi guru di SMA Negeri 4 
Bulukumba? 
3. Apa faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan manajemen berbasis 
sekolah dalam pemberdayaan guru di SMA Negeri 4 Bulukumba? 
D. Kajian pustaka 
1. Skripsi yang ditulis oleh Maljumadi yang meneliti tentang Implementasi 
Manajemen Berbasis Sekolah dalam Pemberdayaan Guru di SMPN 1 Kota 
Binjai. Subjek penelitian adalah Kepala Sekolah dan guru SMPN 1 Kota 
Binjai. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif naturalistik. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri dan 
sebagai alat bantu menggunakan wawancara dan lembar observasi. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa guru SMPN 1 Binjai belum berperan 
dalam pengelolaan sekolah. Pengelolaan sekolah didominasi oleh Kepala 
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Sekolah, wakil Kepala Sekolah dan wakil Kepala Sekolah yang duduk 
dalam bidang kurikulum, bidang kesiswaan, bidang humas dan bidang 
sarana dan prasarana. Sedangkan guru tersebut hanya menjalankan tugas 
rutinitas saja yaitu sekedar mengajar. Pada pemilihan dan menentukan 
struktur organisasi sekolah SMPN 1 Binjai yang membentuk kerjasama 
antara guru dengan Kepala Sekolah belum berjalan dengan baik, dimana 
Kepala Sekolah tidak melibatkan semua komponen sekolah dalam 
pemilihan guru untuk mengisi jabatan tertentu pada struktur organisasi 
sekolah. Penyusunan struktur organisasi sekolah disusun berdasarkan 
kebijakan Kepala Sekolah.  
2. Skripsi yang ditulis oleh Fitriyani yang meneliti tentang Implementasi 
Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah dalam Pemberdayaan 
Sekolah pada SD Kemala Bhayangkari Kota Banda Aceh. Metode yang 
digunakan adalah metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Instrumen 
penelitian menggunakan observasi, dan wawancara. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa pelaksanaan manajemen peningkatan mutu berbasis 
sekolah dilakukan melalui tahapan sosialisasi, perumusan visi, misi dan 
tujuan sekolah, melibatkan sejumlah sumber daya pendidikan untuk 
ketercapaian prorgam sekolah, melakukan analisis SWOT terhadap program 
pendidikan yang sudah dilaksanakan, penyusunan rencana dan program 
kerja peningkatan mutu, dan pelaksanaan program dan evaluasi. Peran 
Kepala Sekolah dalam implementasi manajemen berbasis sekolah dalam 
perberdayaan sekolah sudah difungsikan dengan baik dan benar, hanya saja 
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dalam aspek manajemen tenaga kependidikan dan manajemen keuangan dan 
pembiayaan perannya belum dijalankan secara optimal. Faktor yang 
dominan yang mempengaruhi pelaksanaan MPMBS antara lain kemandirian 
sekolah dan manajemen pengelolaan anggaran belum dilaksanakan secara 
transparan dan akuntabel. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
a. Untuk mengetahui seperti apa pelaksanaan manajemen berbasis sekolah 
di SMA Negeri 4 Bulukumba. 
b. Untuk mengetahui ragam pemberdayaan potensi guru di SMA Negeri 4 
bulukumba. 
c. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan 
manajemen berbasis sekolah dalam pemberdayaan potensi guru di SMA 
Negeri 4 Bulukumba. 
2. Kegunaan  Penelitian 
a. Teoritik  
Dapat digunakan sebagai bahan referensi, tambahan kepustakaan dan 
bahan masukan yang melakukan penelitian yang sama dimasa yang akan 
datang. 
b. Praktis  
Sebagai bahan informasi, khususnya bagi mahasiswa yang ingin 
melakukan penelitian lebih lanjut yang berhubungan dengan materi 
penelitian yang telah diuraikan di atas. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Manajemen Berbasis Sekolah 
1. Pengertian Manajemen 
Manajemen berasal dari kata to manage yang artinya mengatur.1Secara 
sederhana manajemen adalah sebuah perencanaan, pengelolaan dan pengawasan 
dalam suatu kegiatan pada sebuah organisasi untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan.  
Dalam memberikan definisi tentang manajemen, para ahli mengemukakan 
beberapa pendapat antara lain : 
a. Hersey dan Blanchar, (dalam Syafruddin) mengemukakan manajemen adalah 
proses kerjasama antara individu dan kelompok serta sumber daya lainnya 
dalam mencapai tujuan organisasi sebagai aktifitas manajemen. 
b. G.R. Terry, mengemukakan manajemen adalah kemampuan mengarahkan 
dan mencapai hasil yang diinginkan dengan tujuan dari usaha-usaha manusia 
dan sumber daya lainnya.2 
c. Ramayulis, menyatakan bahwa manajemen merupakan terjemahan secara 
langsung dari kata management yang berarti pengelolaan, ketatalaksanaan, 
atau tata pimpinan. Management berakar dari kata kerja to manage yang 
berarti mengurus, mengatur, melaksanakn, atau mengelola.3 
                                                             
1Malayu S.P. hasibuan, Manajemen: Dasar, Pengertian, dan Masalah, (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2004), cet. 3, hal. 1 
2Syafaruddin, Manajemen Lembaga Pendidikan Islam, (Ciputat Press, 2005) h. 41 
3Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Kalam Mulia, 2002) h. 235 
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Pengertian yang sama dengan pengertian dan hakekat manajemen adalah 
al-tabdir (pengaturan). Kata ini merupakan derivasi kata dabbara (mengatur) 
yang banyak terdapat dalam Al-qur’an seperti firman Allah dalam surat Al-
Sajadah : 05 
 
Terjemahnya : 
 “Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu naik kepadaNya 
dalam satu hari yang kadarnya adalah seribu tahun menurut perhitunganmu”.4 
Dia mengatur urusan dari langit ke bumi selama dunia masih ada, 
(kemudian naiklah) urusan dan pengaturan itu, (kepada-Nya dalam suatu hari 
yang lamanya adalah seribu tahun menurut perhitungan kalian) di dunia. Dan di 
dalam QS. Al-Ma’arij/70:4 disebutkan bahwa saat hari kiamat bagi orang-orang 
kafir terasa begitu lama sekali karena sangat ngerinya. Berbeda halnya dengan 
orang yang beriman, ia merasa seolah-olah hanya sebentar saja, bahkan waktunya 
terasa lebih pendek daripada satu salat fardu yang dilakukannya di dunia. 
Demikianlah menurut keterangan yang dijelaskan di dalam Hadis.5 
Manajemen atau pengelolaan merupakan komponen integral dan tidak 
dapat dipisahkan dari proses pendidikan secara keseluruhan. Alasannya tanpa 
manajemen tidak mungkin tujuan pendidikan dapat diwujudkan secara optimal, 
efektif dan efisien. Konsep tersebut berlaku di sekolah yang melakukan 
                                                             
4Depag RI, Al-qur’an al-karim dan Terjemahannya, (Semarang: PT. Karya Toha Putra, 
1998), Juz. 21. H. 660 
5Imam Jalaluddin Al-Mahalli dan Imam Jalaluddin As-Suyuti. Terjemahan Tafsir 
Jalalain Berikut Asbabun Nuzul Jilid 2. (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2010) 
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manajemen yang efektif dan efisien. Sekolah merupakan tempat berlangsungnya 
praktek pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan, Oleh karena itu sekolah 
perlu mendapatkan perhatian khusus untuk dapat melaksanakan manajemen yang 
sebaik-baiknya. Hendaknya sekolah diberikan wewenang penuh untuk mengatur 
manajemen pendidikan, merencanakan, mengorganisasi, mengawasi, 
mempertanggungjawabkan, mengatur serta memimpin sumber-sumber daya insani 
serta barang-barang untuk membantu melaksanakan pembelajaran yang sesuai 
dengan tujuan sekolah. 
Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa manajemen adalah 
proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya secara 
efektif dan efisien untuk mencapai tujuan tertentu dengan bantuan orang lain. 
2. Pengertian Manajemen Berbasis Sekolah (School Based 
Management) 
School Basic Management merupakan model management yang 
memberikan otonomi lebih besar kepada Kepala Sekolah/madrasah dan 
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam upaya perbaikan kinerja sekolah yang 
mencakup guru, siswa, orangtua, dan masyarakat. Manajemen berbasis sekolah 
mengubah siste pengambilan keputusan dalam memindahkan otoritas dalam 
pengambilan keputusan dan manajemen ke setiap yang berkepentingan di tingkat 
local (local stakeholders). 
School Basic Management is the decentralization of levels of authority to 
the school level. Responsibility and decision-making over school operations is 
transferred to principals, teachers, parents, sometimes students, and other school 
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commubity members. The school-level actors, however, have to conform to, or 
operate, within a set of centrally determined policies.6 
Manajemen Berbasis Sekolah atau School Basic Management merupakan 
suatu model pengelolaan yang memberikan otonomi atau kemandirian kepada 
sekolah dan mendorong pengambilan keputusan partisipatif yang melibatkan 
secara langsung semua warga sekolah sesuai dengan standar pelayanan yang 
ditetapkan oleh pemerintah (pusat sampai kota/kabupaten).7 
Secara operasional manajemen berbasis sekolah dapat didefinisikan 
sebagai “pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen terhadap semua komponen 
pendidikan di sekolah”.8 Menurut Undang Undang No. 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional Pasal 51 Butir 1 yaitu “pengelolaan satuan 
pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar dan pendidikan menengah 
dilaksanakan berdasarkan standar pelayanan minmal dengan prinsip manajemen 
berbasis sekolah. 
Hal tersebut mengungkapkan bahwa manajemen berbasis sekolah adalah 
manajemen yang memberikan otonomi yang lebih besar kepada sekolah dan 
mendorong pengambilan keputusan bersama dari semua warga sekolah dan 
masyarakat untuk mengelola sekolah dalam rangka meningkatkan mutu 
pendidikan berdasarkan kebjakan pendidikan nasional.  
                                                             
6 Greene, Adam, Ebert. Management For Effective Performeance. (Prentice-hall inc 
Englewood cliffs:New Jersey, 1985). 
7 Fatimah Az-Zahra. Pengelolaan Sekolah (Materi Pembekalan PKL STIT Raden Wijaya) 
tahun akademik 2004/2005 
8Hari Suderajat. Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah. (Bandung: CV. Cipta 
Cekas Grafika, 2005), hal. 42 
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Tim Peningkatan Mutu SMP Depdiknas (2006) mendefinisikan 
Manajemen Berbasis Sekolah sebagai model pengelolaan sekolah berdasarkan 
kekhasan, kebolehan, kemampuan dan kebutuhan sekolah. Dengan batasan seperti 
ini, maka MBS menjamin adanya keberagaman dalam pengelolaan sekolah, tetapi 
harus tetap dalam koridor kebijaksanaan pendidikan nasional. Tidak ada lagi 
penekanan pada keseragaman dan dijamin adanya keberagaman.9 
Definisi lain juga dikemukakan oleh Myers dan Stonchill yang 
mendefinisikan bahwa: “Manajemen berbasis sekolah adalah strategi untuk 
memperbaiki pendidikan dengan mentransfer otoritas pengambilan keputusan 
secara signifikan dari pemerintah pusat dan daerah ke sekolah-sekolah secara 
individual”.10 
Mare, Ogawa, dan Kranz menjelaskan definisi MBS yaitu, “school basic 
management can be viewed conceptually can a formal alternation of governance 
structures as a form of decentralization that identifies the individual school as the 
primary unit of improvement and relies on the redistribution of decision-making 
authority as primary means through which improvements might be stimulated and 
sustained”.11 
Sementara Candoli mendefinisikan MBS sebagai berikut, “…..a way for 
forcing individuals school to take responsibility for what happens to the children 
under their jurisdiction and attending their school. The concept suggests that, 
when individual school are charged with the total development of educational 
                                                             
9Prof. Dr. H. Engkoswara dan Dr. Hj. Aan Komariah. Administrasi Pendidikan. 
(Bandung: Alphabeta, 2012), hal. 293 
10Nurkholis, Manajemen Berbasis Sekolah, (Jakarta, PT. Grasindo), hal 11 
11 I Abu Duhou. School Basic Management. (Jakarta:PT Logos Wacana Ilmu). 
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programmes aimed at serving the needs of the children attendance at that 
particular school, the school personnel will develop more cogent programmes 
because they know the students and their needs”.12 
Halling, Murphy dan Hausman mengatakan bahwa, “school basic 
management as consisting of endeavours to : decentralize the organization, 
management, empower those closest to students in the classroom (that is, teachers, 
parenst, principals); creat new roles and responsibilities for all the players in the 
system; and transform the learning-teaching process that unfolds in classroom”. 
MBS sebagai terjemahan dari School Based Management adalah suatu 
pendekatan yang bertujuan untuk merancang kembali pengelolaan sekolah dengan 
memberikan kekuasaan kepada Kepala Sekolah dan meningkatkan partisipasi 
masyarakat dalam upaya perbaikan kinerja sekolah yang mencakup guru, siswa, 
Kepala Sekolah, orang tua siswa, dan masyarakat. MBS mengubah sistem 
pengambilan keputusan dengan memindahkan otoritas dalam pengambilan 
keputusan dan manajemen ke setiap pihak yang berkepentingan di tingkat lokal 
(lokal stakeholders).13 
Secara luas Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) berarti pendekatan 
praktis untuk mendesain ulang organisasi sekolah dengan memberikan 
kewenangan dan kekuasaan kepada partisipasi sekolah pada tingkat lokal guna 
memajukan sekolahnya. Partisipasi lokal sekolah tak lain adalah sekolah, guru, 
konselor, pengembang kurikulum, administrator, orang tua siswa, masyarakat 
                                                             
12 I Abu Duhou. School Basic Management. 
13DRS. Abdul Kadir. Manajemen Berbasis Sekolah:Konsep dan Strategi Memenangkan 
Persaingan Mutu, (Bandung : Membumi Publising, 2009), hal. 27 
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sekitar dan siswa itu sendiri. Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) adalah bentuk 
alternatif sekolah sebagai hasil dari desentralisasi pendidikan. Manajemen 
Berbasis Sekolah (MBS) pada prinsipnya bertumpu pada sekolah dan masyarakat 
serta jauh dari birokrasi yang sentralistik. 
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) berpotensi untuk meningkatkan 
partisipasi masyarakat, pemerataan, efisiensi, serta manajemen yang bertumpu 
pada tingkat sekolah. MBS dimaksudkan otonomi sekolah, menentukan sendiri 
apa yang perlu diajarkan, dan mengelola sumber daya yang ada untuk berinovasi. 
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) juga memiliki potensi yang besar untuk 
menciptakan Kepala Sekolah, guru, administrator yang profesional. Dengan 
demikian, sekolah akan bersifat responsif terhadap kebutuhan masing-masing 
siswa dan masyarakat sekolah. Prestasi belajar siswa dapat dioptimalkan melalui 
partisipasi langsung orang tua dan masyarakat. 
Berdasarkan pernyataan-pernyataan tersebut bisa penyusun simpulkan 
bahwa definisi Manajemen Berbasis Sekolah yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah sebuah upaya untuk mengembangkan segala potensi yang dimiliki dengan 
kewenangan dan kebijakan bersandar pada SMA Negeri 4 Bulukumba sendiri 
dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan. 
3. Karakteristik MBS 
Manajemen Berbasis Sekolah memiliki potensi yang besar dalam 
membentuk Kepala Sekolah, guru, dan pengelola sistem pendidikan 
(administrator) yang profesional. Oleh karena itu, keberhasilan dalam mencapai 
kinerja unggul akan sangat ditentukan oleh faktor informasi, pengetahuan, 
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keterampilan dan kompensasi yang berorientasi pada mutu, efisiensi dan 
kemandirian sekolah. 
Asumsi dasar pertama yang mendasari implementasi MBS adalah bahwa 
sekolah dipandang sebagai suatu lembaga layanan jasa pendidikan di mana 
Kepala Sekolah adalah manajer pendidikan. Konsekuensinya Kepala Sekolah 
dituntut untuk bertanggung jawab atas seluruh komponen sekolah dan harus 
berupaya meningkatkan mutu pelayanan dan mutu hasil belajar yang berorientasi 
kepada pemakai, baik internal (siswa) maupun eksternal (masyarakat), pemerintah 
maupun lembaga industri dan dunia kerja (stakeholders). 
Asumsi dasar yang kedua, MBS dapat efektif diterapkan jika didukung 
oleh sistem berbagi kekuasaan (power sharing) antara Pemerintah Pusat dan 
Pemerintah Daerah dalam pengelolaan sekolah ditata secara rapi. Jika selama ini 
kita menggunakan paradigma Input-Output-Production Function (dengan input 
yang baik secara otomatis mutu output akan baik) maka dengan MBS, sekolah 
dipandang sebagai suatu unit manajemen yang utuh dan memerlukan perlakuan 
yang khusus dalam upaya pengembangannya.14 
Karakteristik Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) bisa diketahui antara 
lain dari bagaimana sekolah dapat mengoptimalkan kinerja organisasi sekolah, 
proses belajar mengajar, pengelolaan sumber daya manusia, dan administrasi. 
Sejalan dengan itu, berdasarkan pelaksanaan di negara maju mengemukakan 
bahwa karakteristik dasar Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) adalah pemberian 
otonomi yang luas kepada sekolah, partisipasi masyarakat dan orang tua peserta 
                                                             
14Drs. Abdul Kadir. Manajemen Berbasis Sekolah. (Membumi Publishing, 2009), hal 35 
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didik yang tinggi. Kepemimpinan Kepala Sekolah yang demokratis dan 
profesional, serta adanya team work yang tinggi dan profesional . 
Karakteristik Manajemen Berbasis Sekolah menurut pemerintah lebih 
menekankan pada model manajemen yang memberikan otonomi kepada sekolah 
dalam arti sekolah mempunyai kebijakan tersendiri untuk meningkatkan mutu 
pembelajaran dalam hal pengelolaan meliputi pelatihan tim pelatih tingkat 
kabupaten, pelatihan sekolah dan masyarakat (Kepala Sekolah, guru, dan 
masyarakat), penyusunan Rencana Induk Pengembangan Sekolah (RIPS) dan 
Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja Sekolah (RAPBS) oleh sekolah dan 
masyarakat, pelatihan untuk guru, termasuk pendampingan langsung di kelas oleh 
pelatih.15 
4. Faktor yang Mempengaruhi Pelaksanaan MBS 
BPPN bekerja sama dengan Bank Dunia telah mengkaji beberapa faktor 
yang perlu diperhatikan sehubungan dengan manajemen berbasis sekolah. Faktor-
faktor tersebut berkaitan dengan : 1) kewajiban sekolah, 2) kebijakan dan prioritas 
pemerintah, 3) peranan orang tua dan masyarakat, 4) peranan profesionalisme dan 
manajerial, 5) pengembangan profesi.16 
Faktor-faktor di atas sangat perlu diperhatikan tidak hanya sekedar 
dimengerti saja, namun perlu ditindaklanjuti dengan beberapa action plan, 
diantaranya adalah memahami pelanggan, menyusun standar layanan berkualitas, 
membangun tim kerja. 
                                                             
15Indra Jati Sidi. Paket Pelatihan Awal untuk Sekolah dan Masyarakat : Menciptakan 
Masyarakat Peduli Pendidikan Anak Program Manajemen Berbasis Sekolah. (Jakarta : 
Depdiknas, 2005), hal 29. 
16E. Mulyasa, “Manajemen Berbasis Sekolah”, (Jakarta: Rosda 2011), hal 27 
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Pelanggan sekolah terdiri dari siswa, guru, orang tua, dan masyarakat, 
yang ada hubungannya dengan dunia pendidikan. Memahami pelanggan berfungsi 
sebagai titik acuan untuk menentukan bentuk layanan yang akan disajikan. 
Asumsinya bahwa kita tidak akan dapat mengelola jalannya layanan berkualitas 
kecuali kita memahami karakteristik dari apa yang dinginkan pelanggan terhadap 
kita.17 
Standar layanan merupakan panduan kerja bagi orang-orang yang terlibat 
di dalam proses pendidikan, sehingga mereka mendapatkan kejelasan apa yang 
harus dikerjakan, apa yang harus dicapai, sehingga dapat menuju arah yang benar. 
Layanan pelanggan berkualitas terdiri atas dua dimensi integral, yaitu: (1) 
Dimensi Prosedural. Dimensi layanan ini bersifat sistematis dan berkaitan dengan 
sistem penyajian layanan. Dimensi ini mencakup prosedur bagaimana melakukan 
sesuatu. Dimensi ini juga member mekanisme bagaimana memenuhi kebutuhan 
pelanggan. Sisi layanan ini adalah dimensi prosedural layanan pelanggan. Dalam 
dimensi ini meliputi beberapa bidang, antara lain: menentukan waktu, kordinasi, 
fleksibilitas, antisipasi, komunikasi, umpan balik pelanggan dan organisasi dan 
sepervisi. (2) Dimensi Personal. Jika dimensi prosedural bersifat sistematis dingin 
dan rasional, dimensi personal layanan pelanggan ini bersifat hangat, sering tidak 
rasional dan tentunya tidak dapat diprediksikan. Dimensi ini bersifat interpersonal 
dan meliputi pola-pola sikap, tingkah laku dan keterampilan verbal yang ada 
dalam setiap interaksi layanan personal.18 
                                                             
17William B. Martin. Managing Quality Qustemer Service. 2004 hal 1 
18William B. Martin. Managing Quality Qustemer Service.hal 17 
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Dalam rangka penerapan manajemen berbasis sekolah untuk mencapai 
tujuan pendidikan yang diharapkan tentunya membutuhkan kinerja yang bagus 
dari segenap komponen yang ada. Untuk itu perlu dibangun sebuah tim kerja yang 
tangguh. 
Tim kerja dapat didefinisikan sebagai kumpulan individu dengan keahlian 
spesifik yang bekerja sama dan berinteraksi untuk mencapai tujuan bersama. Inti 
dari tim kerja terdiri atas tiga komponen penting yaitu komitmen bersama, saling 
percaya, dan saling menghormati.19 
Tuntutan pengembangan tim kerja muncul karena perubahan karakteristik 
pekerjaan semakin menuntut kerja sama antara sejumlah tenaga dengan keahlian 
berbeda. Ciri-ciri pekerjaan tersebut adalah sebagai berikut pekerjaan semakin 
kompleks, dibutuhkan kreatifitas, ketidakjelasan arah masa depan, tuntutan 
efisiensi penggunaan sumber daya, tuntutan komitmen kerja yang tinggi, tuntutan 
kooperasi pelaksanaan kerja, tuntutan proses kerja yang interfungsional.20 
Menurut Robert B. Maddux, manfaat membangun tim yang efektif antara 
lain sasaran yang realistis ditentukan dan dapat dicapai secara optimal, anggota 
tim dan pemimpin tim memiliki komitmen untuk saling mendukung satu sama 
lain agar tim berhasil, anggota tim memahami prioritas anggota lainnya, dan 
saling membantu satu sama lain, pemecahan masalah lebih efektif karena 
kemampuan tim lebih memadai, keseimbangan tercapainya produktivitas tim 
                                                             
19Yaslis Ilyas. Kiat Sukses Manajemen Tim Kerja.2003. Hal 1 
20
Yaslis Ilyas. Kiat Sukses Manajemen Tim Kerja. Hal 3 
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dengan pemenuhan kebutuhan pribadi, anggota tim termotivasi untuk lebih 
berprestasi.21 
5. Strategi Manajemen Berbasis Sekolah 
Walaupun MBS mendapat hambatan dan tantangan yang cukup berarti, 
namun masih ditemukan berbagai cara yang memungkinkan untuk 
pelaksanaannya. Dalam hal ini, Nurkolis mengemukakan bahwa terdapat beberapa 
strategi implementasi MBS, yaitu : 
1) Pemberian otonomi sekolah harus memiliki otonomi terhadap empat hal, 
yaitu dimilikinya otonomi dalam kekuasaan dan kewenangan, 
pengembangan pengetahuan dan keterampilan secara berkesinambungan, 
akses informal ke segala bagian dan pemberian penghargaan kepada 
setiap pihak yang berhasil. 
2) Meningkatkan partisipasi masyarakat secara aktif dalam hal pembiayaan, 
proses pengambilan keputusan terhadap kurikulum dan instruksional 
serta non-instruksional. Sekolah harus lebih banyak mengajak lingungan 
dalam mengelola sekolah karena bagaimanapun sekolah adalah bagian 
dari masyarakat secara luas. 
3) Mendorong kepemimpinan sekolah yang kuat sehingga mampu 
menggerakkan dan mendayagunakan setiap sumber daya sekolah secara 
efektif terutama Kepala Sekolah harus menjadi sumber inspirasi atas 
pembangunan dan pengembangan sekolah secara umum.  
                                                             
21
Juni Pranoto, Wahyu Suprapti. Membangun Kerjasama Tim. 2003.  hal 12-13 
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4) Proses pengambilan keputusan yang demokratis dalam kehidupan dewan 
sekolah yang aktif.  
5) Semua pihak menyadari tanggung jawab masing-masing secara sungguh-
sungguh. Untuk bisa memahami peran tersebut harus ada sosialisasi 
terhadap konsep MBS itu sendiri. 
6) Adanya guidelines dari Depdiknas sehingga mampu mendorong proses 
pendidikan di sekolah secara efisien dan efektif. 
7) Penerapan MBS diarahkan untuk pencapaian tujuan sekolah lebih khusus 
lagi adalah meningkatkan pencapaian belajar siswa.22 
Menurut Slamet P.H karena pelaksanaan MBS merupakan proses yang 
berlangsung secara terus menerus dan melibatkan semua unsur yang bertanggung 
jawab dalam penyelenggaraan pendidikan di sekolah, strategi yang ditempuh 
adalah sebagai berikut : 
1) Mensosialisasikan konsep MBS di seluruh warga sekolah melalui 
seminar, diskusi, forum ilmiah, dan media massa. Dalam sosialisasi ini 
hendaknya juga perlu dipahami sistem, budaya dan sumber daya 
sekolah. 
2) Melakukan analisis situasi sekolah dan luar sekolah yang hasilnya berupa 
tantangan nyata yang harus dihadapi oleh sekolah dalam rangka 
mengubah manajemen berbasis pusat ke MBS. 
3) Merumuskan tujuan situasional yang akan dicapai dari pelaksanaan MBS 
berdasarkan tantangan yang dihadapi. 
                                                             
22 Nurkholis,Manajemen Berbasis Sekolah, (Jakarta, PT. Grasindo, 2003) hal 112 
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4) Mengidentifikasikan fungsi-fungsi yang perlu dilibatkan untuk mencapai 
tujuan situasional dan yang masih perlu diteliti tingkat kesiapannya. 
Untuk mencapai tujuan situasionalnya maka perlu diidentifikasi fungsi-
fungsi mana yang perlu dilibatkan dan adapun fungsi-fungsi yang 
dimaksudkan adalah pengembangan kurikulum, pengembangan tanaga 
kependidikan dan non-kependidikan, pengembangan siswa, 
pengembangan iklim akademik sekolah, pengembangan humas, fasilitas 
dan fungsi-fungsi lainnya. 
5) Menentukan tingkat kesiapan setiap fungsi dan faktor-faktornya melalui 
analisis SWOT. 
6) Memilih langkah-langkah pemecahan persoalan, yakni tindakan yang 
diperlukan untuk mengubah fungsi yang tidak siap menjadi siap. 
7) Membuat rencana jangka pendek, menengah, dan panjang beserta 
program-programnya untuk merealisasikan rencana tersebut. 
8) Melakukan pemantauan terhadap proses dan evaluasi terhadap hasil 
MBS. 
B. Pemberdayaan Guru dalam MBS 
1. Pengertian Pemberdayaan 
Memberdayakan orang berarti mendorong mereka menjadi lebih terlibat 
dalam keputusan dan aktivitas yang memengaruhi pekerjaan mereka. Dengan 
demikian, berarti memberi mereka kesempatan untuk menunjukkan bahwa mereka 
dapat memberikan gagasan baik dan mempunyai keterampilan yang mewujudkan 
gagasannya menjadi realitas. 
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Pemberdayaan merupakan perubahan yang terjadi pada falsafah 
manajemen yang dapat membantu menciptakan suatu lingkungan di mana setiap 
individu dapat menggunakan kemampuan dan energinya untuk meraih tujuan 
organisasi. Seorang karyawan memiliki wewenang dan berinisiatif untuk 
melakukan sesuatu yang dipandang perlu, jauh melebihi tugasnya sehari-hari.23 
Pemberdayaan merupakan setiap proses yang memberikan otonomi yang 
lebih besar kepada pekerja melalui saling menukar informasi yang relevan dan 
ketentuan tentang pengawasan atas faktor-faktor yang memengaruhi prestasi 
kerja.24 
Pemberdayaan sebagai menempatkan seorang pekerja untuk bertanggung 
jawab atas apa yang mereka kerjakan. Dengan demikian, manajer belajar untuk 
berhenti mengontrol dan pekerja belajar bagaimana bertanggung jawab atas 
pekerjaannya dan membuat keputusan yang tepat. Pemberdayaan dapat mengubah 
gaya kepemimpinan, hubungan kekuasaan, cara pekerjaan dirancang, dan cara 
organisasi distrukturkan.25 
Pemberdayaan yang telah membuat kesetaraan dalam segala aspek 
tersebut juga meliputi aspek pendidikan, antara lain dikeluarkannya MBS sebagai 
paradigma baru manajemen pendidikan. MBS merupakan konsep pemberdayaan 
sekolah dalam rangka peningkatan mutu dan kemandirian sekolah. Dengan MBS 
diharapkan Kepala Sekolah, guru, dan personel lain disekolah serta masyarakat 
                                                             
23Cook dan Macaulay, 1997, hal 2 
24
Newstrom dan Davis 1997, hal 227 
25Prof. Dr. Wibowo. Manajemen Kinerja. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007),   
hal. 414 
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dapat melakukan pendidikan sesuai kebutuhan, perkembangan jaman, dan tujuan 
pendidikan nasional. 
Kindervatten memberikan batasan dalam pemberdayaan sebagai 
peningkatan pemahaman manusia untuk meningkatan kedudukannya 
dimasyarakat. Peningkatan kedudukan itu meliputi kondisi-kondisi sebagai 
berikut: 
1) Akses, memiliki peluang yang cukup besar untuk mendapatkan sumber-
sumber daya dan sumber dana. 
2) Daya pengungkit, meningkatkan dalam hal daya tawar kolektifnya. 
3) Pilihan-pilihan, mampu dan memiliki peluang terhadap berbagai pilihan. 
4) Status, meningkatkan citra diri, kepuasan diri, dan memiliki perasaan yang 
positif atas identitas budayanya. 
5) Kemampuan refleksi kritis, menggunakan pengalaman untuk mengukur 
potensi keunggulannya atas berbagai peluang pilihan-pilihan dalam 
pemecahan masalah. 
6) Legitimasi, ada pertimbangan ahli dan menjadi justifikasi atau yang 
membenarkan terhadap alasan-alasan rasional atas kebutuhan-kebutuhan 
masyarakat. 
7) Disiplin, menetapkan sendiri standart mutu untuk pekerjaan yang 
dilakukan untuk orang lain, dan 
8) Persepsi kreatif, sebuah pandangan yang positif dan inovatif terhadap 
hubungan dirinya dengan lingkungannya. 
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Dalam MBS, pemberdayaan dimaksudkan untuk memperbaiki kinerja 
sekolah agar dapat mencapai tujuan secara optimal, efektif, dan efisien. Pada sisi 
lain, untuk memberdayakan sekolah harus pula ditempuh upaya-upaya 
memberdayakan peserta didik dan masyarakat setempat, disamping mengubah 
paradigma pendidikan yang dimiliki oleh para guru dan Kepala Sekolah. 
Sedikitnya terdapat delapan langkah pemberdayaan dalam kaitannya 
dengan MBS, yaitu: 
1) Menyusun kelompok guru sebagai penerima awal atas rencana program 
pemberdayaan. 
2) Mengidentifikasi dengan membangun kelompok peserta didik di sekolah. 
3) Memilih dan melatih guru dan tokoh masyarakat yang terlibat langsung 
dalam implementasi MBS. 
4) Membentuk dewan sekolah yang terdiri dari unsur-unsur sekolah, unsur 
masyarakat di bawah pengawasan pemerintah daerah. 
5) Menyelenggarakan pertemuan-pertemuan para anggota dewan anggota 
sekolah. 
6) Mendukung aktivitas kelompok yang tengah berjalan. 
7) Mengembangkan hubungan yang harmonis antara sekolah dan masyarakat. 
8) Menyelenggarakan lokakarya untuk evaluasi. 
Definisi pemberdayaan sebagai alat penting untuk memperbaiki kinerja 
organisasi melalui penyebaran dan pembuatan keputusan dan tanggung jawab. 
Guru akan terlibat  dan bertanggung jawab terhadap pengambilan keputusan yang 
dilakukan sekolah. 
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Guru harus yang diberi wewenang dan kebebasan untuk mengambil 
keputusan yang berhubungan dengan pekerjaan sehari-hari, sehingga hal-hal 
penting yang membutuhkan keputusan dan tindakan cepat tidak harus menunggu 
keputusan dari manajer puncak (Kepala Sekolah, melalui pemberdayaan itu 
diharapkan para guru memiliki kepercayaan diri sehingga kinerja guru dapat 
meningkat. Guru akan lebih aktif dan proaktif dalam setiap kegiatan yang 
direncanakan dan dilaksanakan sesuai dengan program sekolah. Peningkatan 
kinerja guru akan berpotensi untuk meningkatkan mutu pendidikan. 
Pada dasarnya pemberdayaan terjadi melalui beberapa tahap.  Tahap 
Pertama, masyarakat mengembangkan sebuah kesadaran awal bahwa mereka 
dapat melakukan tindakan untuk dapat meningkatkan kehidupannya dan 
memperoleh seperangkat keterampilan agar mampu bekerja lebih baik.  Tahap 
Kedua, mereka akan mengalami pengurangan perasaan ketidakmampuan dan 
mengalami peningkatan kepercayaan diri. Tahap Ketiga, seiring tumbuhnya 
keterampilan dan kepercayaan diri, masyarakat bekerja sama untuk berlatih lebih 
banyak mengambil keputusan dan memilih sumber-sumber daya yang akan 
berdampak pada kesejahteraan mereka. 
2. Pengertian Guru 
Guru  adalah  orang  yang  bertanggung  jawab  mencerdaskan kehidupan  
anak  didik,  karena  besarnya  tanggung  jawab  guru  terhadap anak  didiknya  
maka  apapun  bukan  menjadi  penghalang  bagi  guru untuk selalu hadir di 
tengah-tengah anak didiknya.  
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Guru  bisa  saja  disebut  sebagai  pendidik,  pendidik  merupakan orang  
yang  memiliki  tanggungjawab  untuk  mendidik.26 Sementara Muhammad  
Tafsir  secara  khusus  mengartikan  bahwa  pendidik  dalam perspektif  
pendidikan  Islam  adalah  orang-orang  yang bertanggungjawab  terhadap  
perkembangan  peserta  didik  dengan mengupayakan  perkembangan  seluruh  
potensi  peserta  didik,  baik potensi afektif, kognitif, maupun psikomotorik sesuai 
dengan nilai-nilai ajaran Islam.27 
Secara  ideal,  untuk melacak  masalah  kepribadian  guru  dapat  mengacu  
kepada  perilaku Nabi  Muhammad  SAW,  karena  beliaulah  satu-satunya  guru  
(pendidik) yang  berhasil.  Sungguhpun  demikian,  kita  perlu  tahu  diri,  dalam  
arti kita  adalah  manusia  biasa  yang  tidak  sama  dengan  Nabi  Muhammad 
Saw, sebagai  Rasul  sehingga  kita  mempunyai  kemampuan  terbatas  untuk 
meniru  segala-galanya  dari  beliau,  walaupun  hal  tersebut  tetap  dicita-citakan.  
Karena  itu,  dalam  melacak  asumsi-asumsi  keberhasilan pendidik  perlu  
meneladani  beberapa  hal  yang  dianggap  esensial,  yang daripadanya  
diharapkan  dapat  mendekatkan  antara  realitas  (perilaku guru)  dan  idealitasi  
(Nabi  Muhammad  sebagai  guru). Keberhasilan Rasulullah  sebagai  guru  
didahului  dengan  bekal  kepribadian (personality)  yang  berkualitas  unggul.  
Sebelum  beliau  diangkat  menjadi Rasul,  bahkan  di  masa  kanak-kanaknya,  
beliau  sudah  dikenal  sebagai seorang  yang  berbudi  luhur,  berkepribadian  
                                                             
26 Ahmad  D.  Marimba,  Pengantar  Filsafat  Pendidikan  Islam,  (Bandung:  Al-
Ma’arif,1989), h. 37. 
27 Ahmad  Tafsir,  Ilmu  Penidikan  dalam  prspektif  Islam,  (Bandung:  
RemajaRosdakarya, 1992), hlm. 74-75. 
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unggul  sehingga  beliau dijuluki  al-amin,  orang  yang  jujur,  dapat  dipercaya  
dan  sangat  dicintai semua orang.28 
Hal  ini  telah  dibuktikan  oleh  Nabi  Muhammad  SWT,  guru  yang 
pertama  dalam  Islam.  Rasulullah  telah  memberikan  contoh  teladan yang baik 
kepada kita dan juga berhasil menciptakan kader-kader yang baik  dalam  segala  
tindak dan  perkataan  mereka.  Diamnya Rasulullah  merupakan  teladan  yang  
harus  diikuti  oleh  setiap  Muslim. Beliau  bukan  hanya  sebagai  pemimpin  di  
bidang  agama,  akan  tetapi beliau  juga  berfungsi  sebagai  pemimpin  formal  
(umara)  yang  telah berhasil dalam menjalankan roda pemerintahan Islam selama 
hayatnya. 
Berbagai  metode  pendidikan  yang  Rasulullah  gunakan  untuk mendidik  
para  sahabatnya  dapat  diimplementasikan  pada  pendidikan modern  sebagai  
bentuk  metode  pendidikan  yang  tidak  kalah  dengan metode  pendidikan  yang  
telah  diterapkan  pada  pendidikan  Barat.  Hal ini  dapat  dilihat  bahwa  metode  
pendidikan  yang  masih  digunakan pada saat ini pun tetap merujuk pada metode 
pendidikan Rasulullah. 
Metode  pendidikan  Rasulullah  tetap  digunakan  untuk pendidikan  
sekarang  akan  tetapi  yang  perlu  diingat  bahwa  anak  didik yang  dihadapi  
berbeda  antara  zaman  Rasulullah  dan  zaman kontemporer,  sehingga  yang  
perlu  dirubah  adalah  pendekatan  yang digunakan,  karena  sebaik  apapun  
metode secara  teoritis yang digunakan  tidak  bisa  menghasilkan  kualitas  yang  
maksimal  jika  para pengguna  metode  tersebut  tidak  dapat  menerapkan  
                                                             
28 Muhaimin,  et.al.,  Paradigma  Pendidikan  Islam:  Upaya  Mengefektifkan  
PendidikanAgama Islam di Sekolah, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), hlm. 94 
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dengan  baik. Demikian  pula  sebaliknya,  metode  yang  sederhana  akan  lebih  
efektif dan  mungkin  menghasilkan  kualitas  yang  baik  jika  berada  ditangan 
pendidik yang profesional. 
Metode  pendidikan  terbaik  yang  dipakai  oleh  pengajar  saat  ini pada  
perguruan  tinggi  atau  yang  lainnya  ialah  seorang  guru  yang mengizinkan  
muridnya,  khususnya  mereka  yang  tergolong  cerdas, untuk  mengatur  kelas-
kelas  atau  berbicara  pada  satu  majelis  pelajaran. Lebih  empat  belas  abad  
yang  lalu  kaum  Muslimin  telah  mengenal metode  klasikal  dan  sistem  
penjadwalan  dalam  kegiatan  belajar mengajar. 
Metode  yang  mengandung  arti  adanya  urutan  kerja  yang terencana,  
sistematis  dan  merupakan  hasil  eksperimen  ilmiah  guna mencapai  tujuan  
yang  telah  direncanakan.  Metode  berkaitan  dengan pengajaran  (instruksional)  
dan  metode  sangat  signifikan  perannya dalam  pembelajaran,  utamanya  ketika  
pendidik  menyampaikan  materi dalam  proses  belajar  mengajar.  Ini  
dimaksudkan  agar  tujuan pembelajaran  dapat  dicapai  secara  efektif  dan  
efisien.  Para  pendidik harus  jeli  dan  pandai  memilih  dan  menggunakan  
metode  yang  akan diaplikasikannya.  
Metode-metode  pendidikan  Rasulullah selanjutnya dapat diterapkan pada 
model pendidikan di masa  sekarang.  Teknik  pengimplementasiannya  adalah  
sesuai  dengan tujuan  pendidikan  Islam.  Tujuan  pendidikan  Islam  yang 
diformulasikan  oleh  Rasulullah  dengan  misi  penyempurnaan etika itulah yang 
menjadi garapan Islam. Selain itu, yang dikembangkan juga dengan  dasar  
36 
 
 
 
pendidikan  yang  bersumber  dari  Al-qur’an.29 Misalnya metode  tanya  jawab.  
Metode  ini  termasuk  metode  yang  paling  tua  di samping  metode  ceramah.  
Rasulullah  menggunakan  metode  ini  karena efektifitasnya  lebih  besar  
daripada  metode  yang  lain.  Pada  metode  ini, pengertian  dan  pemahaman  
dapat  diperoleh  lebih  mantap.  Sehingga segala  bentuk  kesalahpahaman  dan  
kelemahan  daya  tangkap  terhadap pelajaran  dapat  dihindari  semaksimal  
mungkin. Firman  Allah berkaitan dengan metode tanya jawab adalah: 
 
 
Terjemahnya:   
“…Bertanyalah  kalian  kepada  ahlinya  jika  kalian  tidak mengetahui.” (Q.S. al-
Nahl: 43) 
 
Adapun dalam tafsir al-misbah, ayat ini menegaskan bahwa: Dan kami 
tidak mengutus sebelum kamu kepada umat manusia kapan dan di manapun, 
kecuali orang-orang lelaki yakni jenis manusia pilihan, bukan malaikat yang Kami 
beri wahyu kepada mereka antara lain melalui malaikat Jibril; Maka wahai orang-
orang yang ragu atau tidak tahu maka bertanyalah kepada Al-Dzikir yakni orang-
orang yang berpengetahuan, jika kamu tidak mengetahui. Disisi lain bertanya 
kepada ahli al-kitab yang dalam ayat ini mereka di galeri ahli adz-dzikir 
menyangkut apa yang tidak diketahui, selama mereka dinilai berpengetahuan dan 
objektif, menunjukkan betapa Islam sangat terbuka dalam perolehan pengetahuan. 
Memang seperti sabda Nabi Muhammad Saw; “Hikmah adalah sesuatu yang 
didambakan seorang mukmin, dimanapun dia menemukannya, maka dia yang 
                                                             
29 M.  Alawi  al-Maliki,  Prinsip-Prinsip  Pendidikan  Rasulullah,  (Jakarta:  Gema  
InsaniPress, 2002), hlm. 29. 
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lebih wajar mengambilnya” itu semua merupakan landasan untuk menyatakan 
bahwa ilmu dalam Islam bersifat universal, terbuka serta manusiawi dalam arti 
harus dimanfaatkan untuk kemaslahatan seluruh manusia. 
Menurut yang diriwayatkan oleh Mujahid dari Ibnu Abbas bahwa ahlu-
dzikri di sini maksudnya ialah ahlul-kitab. Sebelum ahlul-kitab ini dipengaruhi 
oleh nafsu ingin menang sendiri, mereka akan mengakui bahwa Nabi-nabi dan 
Rasul-rasul yang terdahulu itu semuanya adalah manusia belaka, manusia pilihan 
yang diberi wahyu oleh Allah SWT. Dengan ayat ini kita mendapat pengertian 
bahwasanya kita boleh menuntut ilmu kepada ahlinya, dimana saja dan siapa saja, 
sebab yang dicari ialah kebenaran.30 
Untuk  pendekatan  pada  metode  pendidikan  Islam,  dapat pula diambil 
dari Firman Allah surat al-Baqarah ayat 151: 
 
Terjemahnya:  
“Sebagaimana  (Kami  telah  menyempurnakan  nikmat  Kami kepadamu) Kami 
telah mengutus kepadamu Rasul di antara kamu, yang  membacakan  ayat-ayat  
Kami  kepada  kamu,  dan  menyucikan kamu  dan  mengajarkan  kepadamu  al-
Kitab  dan  al-Hikmah,  serta mengajarkan  kepadamu  apa  yang  belum  kamu  
ketahui.”  (Q.S. Al-Baqarah: 151) 
Sebagaimana Kami telah mengutus kepadamu seorang rasul dari 
golonganmu  berhubungan dengan lafal ‘utimma’, yakni untuk menyempurnakan 
sebagaimana sempurnanya utusan Kami, yaitu Nabi Muhammad Saw.,yang 
membacakan kepadamu ayat-ayat Kami Al-qur’an, (menyucikan kamu) 
                                                             
30Hamka, Tafsir Al Azhar Juz XIII-XIV, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 2008), h. 249 
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membersihkan kamu dari kesyirikan, (mengajari kamu Alkitab) Al-qur’an (dan 
hikmah) yakni hukum-hukum yang terkandung di dalamnya, (serta mengajari 
kamu apa-apa yang belum kamu ketahui).31 
Untuk  itu  seorang  guru  dituntut  agar  benar-benar  memiliki 
kepribadian  atau  karakter  yang  sesuai  dengan  predikatnya  sebagai muaddib  
maupun  sebagai  mu’allim.  Disamping  itu  seorang  guru  juga harus bisa 
mengemban tugas dan tanggung jawab yang dinilai semakin berat  akan  tetapi  
sangat  mulia.  Oleh  karena  itu  seorang  guru  dituntut memiliki  daya  
kreatifitas,  aktivitas  dan  dinamika  dalam  proses  belajar mengajar,  agar  terjadi  
dalam  proses  belajar  mengajar  yang  lebih. Untuk  itu  seorang  guru  dituntut  
agar  benar-benar  memiliki kepribadian  atau  karakter  yang  sesuai  dengan  
predikatnya  sebagai muaddib  maupun  sebagai  mu’allim.  
3. Pemberdayaan Guru 
Menurut Cheng, peran guru dalam MBS adalah sebagai rekan kerja, 
pengambil keputusan, dan pengimplementasi program pengajaran. Mereka bekerja 
bersama-sama dengan komitmen bersama dan berpartisipasi dalam pengambilan 
keputusan untuk mempromosikan pengajaran efektif dan mengembangkan 
sekolah mereka dengan antusiasme.32 
Pemilihan kata pemberdayaan memang memberi kesan bahwa selama ini 
guru di negeri ini masih tidak berdaya. Pendapat tersebut memang tidak 
sepenuhnya salah, karena suka atau tidak suka, terima atau tidak terima, dalam 
                                                             
31Imam Jalaluddin Al-Mahalli dan Imam Jalaluddin As-Suyuti. (Bandung: Sinar Baru 
Algesindo, 2010) 
32 Nurkholis. 2003. Manajemen Berbasis Sekolah, (Jakarta: PT Grasindo) 
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waktu yang lama, terutama pada era orde baru yang otoriter dan sentralistik, 
profesi guru telah ditempatkan pada posisi yang termarjinalkan. 
Akibatnya, dalam pengelolaan dan pengembangan proses pembelajaran, 
seringkali guru menjadi miskin kreativitas karena selalu dicekoki berbagai aturan 
yang sangat mengikat dan kaku. Kebebasan mengaktulisasikan diri untuk menjadi 
seorang profesional terhambat dan guru terkesan hanya sebagai tenaga pelaksana 
pendidikan yang hanya berhak menyampaikan apa yang telah disiapkan dari 
pusat, dalam bentuk petunjuk pelaksanaan dan petunjuk teknis, mulai dari tahap 
perencanaan, pelaksanaan sampai pada tahap evaluasi pembelajaran. 
Pemberdayaan guru adalah langkah yang harus dilakukan dalam mengurai 
mutu pendidikan kita dan meningkatkan kualitas guru secara keseluruhan. 
Pemberdayaan ditujukan untuk menghapuskan hambatan-hambatan sebanyak 
mungkin guna membebaskan organisasi dan orang-orang yang bekerja di 
dalamnya, melepaskan mereka dari halangan yang hanya memperlambat reaksi 
dan merintangi aksi mereka. 
Pemberdayaan guru dapat memberikan kesempatan kepada guru untuk 
mendapatkan informasi, keterampilan, dan pengetahuan agar mereka dapat 
menjalankan profesinya dengan baik, serta pemberdayaan guru berarti juga upaya 
meningkatkan rasa percaya diri para guru dalam menjalankan profesinya. Jadi 
dalam rangka pemberdayaan guru, guru harus terlibat dalam proses pengambilan 
keputusan untuk mewujudkan rasa tanggung jawab yang lebih tinggi serta harus 
diberikan kesempatan beraktivitas dan otonomi yang lebih besar dalam hampir 
segala hal yang mereka mampu perbuat. 
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Pemberdayaan guru merupakan salah satu poin dari kepemimpinan Kepala 
Sekolah, secara detail kepemimpinan Kepala Sekolah untuk pemberdayaan guru 
adalah meliputi (1) pelibatan guru dalam aktivitas pemecahan masalah, (2) 
menanyakan guru bagaimana pendapat mereka tentang banyak hal , (3) berbagi 
informasi kepada guru sebanyak mungkin tentang manajemen sekolah, (4) 
menanyakan mereka tentang sistem dan prosedur yang mempertahankan 
terjaganya mutu proses pembelajaran, (5) melakukan penyegarkan pertumbuhan 
profesional dengan pengalihan tanggungjawab dan kontrol kepada guru dan 
penunjang lainnya, (6) mengimplementasikan sistem komunikasi yang 
berkesinambungan diantara seluruh pihak di sekolah, (7) menjadi penolong 
terhadap permasalahan guru, (8) menyediakan konsep dan subjek pendidikan 
bermutu, (9) belajar untuk lebih berperan sebagai coach (pelatih) daripada boss, 
(10) menjamin keseimbangan pelayanan antara kepentingan siswa, orang tua, dan 
masyarakat dengan kebutuhan guru dan staf sebagai penunjang. 
Dalam menjalankan profesinya, guru yang berdaya haruslah mampu 
berperan sebagai pelatih, konselor, dan manejer belajar. Guru sebagai pelatih 
berperan mendorong siswanya untuk mau meningkatkan prestasinya, sehingga 
guru tidak selalu lebih pintar dari siswa. Guru bersama-sama siswa berupaya keras 
untuk meningkatkan prestasi siswa, guru dan siswa merupakan team work yang 
padu. 
Mengetahui bahwa guru merupakan komponen yang sangat penting, 
sehingga dapat memberikan sumbangan secara maksimal untuk mencapai tujuan 
sekolah. Sumbangan dapat diberikan bila guru dan Kepala Sekolah memahami 
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kewajiban dan hak-haknya dalam melaksanakan tugas di sekolah. Pengambil 
kebijakan pada pemerintahan, legislatif, Kepala Sekolah dan guru tidak dapat 
terlepas dari kegiatan administrasi sekolah, mereka harus mengetahui peranan 
yang diharapkan dalam penyelenggaraan sekolah.33 
Guru sebagai konselor berperan sebagai sahabat siswa yang menjadi 
tempat mendiskusikan berbagai masalah kehidupan, bersama-sama mencari 
solusi. Jadi guru dapat menjadi teladan atau idola siswa. Selanjutnya guru sebagai 
manajer belajar berarti guru bersama siswa mencari pengaturan optimal untuk 
mengelola waktu belajar. Dengan konsep demikian, maka akan dapat diwujudkan 
hubungan antara guru dengan siswa tidak dibatasi ruang kelas, di pasar, di 
lapangan, di perpustakaan, di tempat rekreasi dan lain-lain. Selanjutnya, akan 
tercipta suasana kondusif yang didasarkan atas hubungan harmonis antara guru 
dengan siswa. 
Setiap guru yang terlibat dalam pengambilan keputusan akan 
mempengaruhi kualitas dan kuantitas pekerjaan yang dilakukan. Guru merupakan 
anggota dari kelompok kerja dalam sebuah organisasi sekolah. Semakin dia 
diikutsertakan dalam pengambilan keputusan maka guru akan melaksanakan 
tugasnya dengan baik, karena dia merasa bahwa dirinya merupakan bagian yang 
tidak terpisahkan dari sebuah organisasi sekolah tersebut. 
Hasil penelitian yang pernah dilaksanakan oleh beberapa lembaga agaknya 
semakin memberikan justifikasi pada tidak terberdayakannya guru sebagai salah 
                                                             
33Umar Sulaiman. Profesionalisme Guru. 2013 
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satu pilar dalam proses pendidikan. Beberapa hasil penelitian tersebut antara lain 
dikemukakan oleh Suyanto dan M.S. Abbas sebagai berikut : 
a) Hasil penelitian IKIP Malang (1996) menyimpulkan tiga hal penting yang 
patut dicatat. Pertama, guru cenderung mengajar hanya memindahkan 
pengetahuan saja. Dimensi pengembangan kemampuan berpikir logis, kritis 
dan kreatif kurang diperhatikan. Kedua, guru enggan beralih dari model 
mengajar yang diyakininya tepat, meskipun tidak selamanya tepat. Ketiga, 
guru cenderung hanya memenuhi target minimal dari keseluruhan capaian 
yang diharapkan dalam proses belajar mengajar (sebatas siswa mampu 
menjawab tes dengan baik). 
b) Kualifikasi guru di semua tingkatan sekolah belum memenuhi syarat. 
Statistik persekolahan tahun 1995/1996 sebagaimana dikutip Purnomo 
Setiady Akbar (1996) menginformasikan bahwa 1.049.468 guru SD (89%) 
tidak memenuhi persyaratan minimal kualifikasi guru, 235.929 guru SLTP 
(57%) dan 86.306 guru SLTA (26%) juga tidak memenuhi kualifikasi 
minimal. 
c) Penelitian Suharsimi Arikunto (1983) melaporkan bahwa tingkat kesiapan 
mengajar para siswa kelas III SPG (Sekolah Pendidikan Guru) amat rendah. 
Untuk Matematika, para calon guru SD itu hanya menguasai sekitar 30%, 
untuk IPA 49%. Padahal batas ideal agar guru bisa mengajar dengan baik 
adalah harus menguasai 75% bahan. Penguasaan guru terhadap bahan ajar 
tersebut berakibat langsung pada penguasaan siswa terhadap mata pelajaran 
yang bersangkutan. 
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Kondisi pendidikan semacam ini agaknya tidak bisa dibiarkan begitu saja, 
dan harus dicari akar permasalahannya. Dengan kondisi sebagaimana 
digambarkan pada hasil-hasil penelitian tersebut, maka yang menjadi pertanyaan 
adalah sebanarnya apa yang telah terjadi pada lembaga kita sehingga melahirkan 
guru dengan perwajahan yang kurang menggembirakan tersebut? 
Kita juga tidak bisa menutup mata bahwa untuk meningkatkan 
profesionalitas guru, selama ini telah banyak penataran dan palatihan guru yang 
telah diselenggarakan, baik di ibukota, provinsi, maupun kabupaten. Bahkan 
upaya meningkatkan kualitas guru sudah diusahakan sedemikian rupa agar dekat 
dengan sasarannya, yaitu dengan didirikannya sanggar-sanggar Pemantapan Kerja 
Guru (PKG), yang dimulai sejak tahun 1979, melalui bantuan dana dari 
UNDP/UNESCO dengan pelatihan di berbagai bidang pelajaran : IPA, 
Matematika, Bahasa Inggris, Bahasa Indonesia, dan Geografi.34 
Keikutsertaan guru dalam pengelolaan sekolah, tentang kebutuhan 
manusia salah satunya kebutuhan sosial dimana kebutuhan itu meliputi empat 
rincian kebutuhan yaitu: a) kebutuhan untuk disayangi, dicintai dan diterima oleh 
orang lain (sense of belonging), b) kebutuhan untuk dihormati oleh orang lain 
(sense of importance), c) kebutuhan untuk diikutsertakan dalam pergaulan (sense 
of importance), dan d) kebutuhan untuk berprestasi (sense of achievement).35 
Sense of participation merupakan kebutuhan untuk dapat diikutsertakan 
dalam kegiatan. Kebutuhan ini mengisyaratkan bahwa tidak ada orang yang 
senang dipencilkan, diasingkan dari pergaulan atau dianaktirikan dalam kegiatan 
                                                             
34Ainurrafiq Dawam dan Ahmad Ta’arifin. Manajemen Madrasah Berbasis Pesantren. 
(Sapen: Lista Fariska Putra, 2004). h. 78 
35 Abraham H. Maslow. 2003. Motivation Personality 
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organisasi. Oleh karena itu seorang pemimpin harus mengikutsertakan guru dalam 
kegiatan, meminta pendapatnya, gagasannya, usulannya tentang sesuatu hal. 
Apabila guru ikut dilibatkan dalam pengambilan keputusan maka mereka senang 
dan merasa ikut bertanggung jawab terhadap suksesnya tujuan pendidikan. 
Kebutuhan ingin diikutsertakan ini dapat terpenuhi melalui berbagai cara antara 
lain: (a) melibatkan yang bersangkutan dalam proses pengambilan keputusan, 
minimal sebagai narasumber, (b) melakukan pembagian tugas yang jelas, 
sehingga tidak ada orang yang menganggur dan tidak ada orang yang kebanyakan 
tugas, (c) melakukan pelimpahan wewenang yang dapat meningkatkan 
pengembangan-pengembangan potensi dan percaya diri, (d) melakukan 
pengawasan yang bersifat mendidik, dan membimbing mereka yang belum 
berhasil.  
Keputusan yang memuaskan menurut Siagian dalam  Salusu harus diambil 
melalui langkah-langkah adanya sinkronisasi antara tujuan organisasi dan tujuan 
staf, adanya iklim kerja yang menggembirakan, adanya interaksi antara atasan dan 
bawahan, sikap terhadap pegawai dengan wajar, dan mengembangkan 
kemampuan bawahan. Maknanya adalah setiap pengambilan keputusan harus 
melibatkan pegawai.36 
Sebagai penegasan dapat dicermati UU No. 14 tahun 2007 Pasal 7 ayat (2) 
menyatakan pemberdayaan profesi guru atau pemberdayaan profesi dosen 
diselenggarakan melalui pengembangan diri yang dilakukan secara demokratis, 
berkeadilan, tidak diskriminatif, dan berkelanjutan dengan menjunjung tinggi hak 
                                                             
36J Salusu. Pengambilan Keputusan Strategik: untuk Organisasi Publik dan non Publik. 
1996. (Jakarta: Bandung: Widyasarana Indonesia) 
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asasi manusia, nilai keagamaan, nilai kultural, kemajemukan bangsa, dan kode 
etik profesi. Pelaksanaan undang-undang tentang guru dan dosen ini memiliki 
misi yaitu mengangkat martabat guru, menjamin hak dan kewajiban guru, 
meningkatkan kompetensi guru, memajukan profesi dan karir guru, meningkatkan 
mutu pembelajaran, meningkatkan mutu pendidikan nasional. Kemudian, 
mengurangi kesenjangan ketersediaan guru antar daerah dari segi jumlah, mutu, 
kualitas akademik, dan mengurangi kesenjangan mutu pendidikan antar daerah 
dan meningkatkan pelayanan pendidikan yang bermutu.37 
Guru juga harus memberikan sikap suri tauladan yang baik, memberikan 
contoh yang mulia kepada peserta didiknya dengan amalan dan tingkah lakunya 
sehari-hari. Oleh karena itu seorang yang sudah memutuskan untuk memilih 
profesi sebagai guru, hendaklah menyadari bahwa tugas dan tanggung jawabnya 
tidak mudah.  
Dia harus mampu menyampaikan ilmu dengan bijaksana dan ahli dalam 
bidangnya. Apalagi untuk zaman yang serba teknologi sekarang ini, seorang guru 
harus senantiasa mau mengupdate ilmunya, agar ia tidak dijuluki sosok guru yang 
gaptek alias gagap teknologi. Lebih daripada itu, seorang guru yang mulia adalah 
guru yang berhasil mendidik dirinya terlebih dahulu. Sebelum ia terjun mendidik 
orang lain.  
Guru yang sukses bukan hanya guru yang mendapatkan gaji yang besar, 
tunjangan profesi, atau segudang prestasi dan sanjungan saja, tetapi guru yang 
                                                             
37Prof. Dr. H. Syaiful Sagala. Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan. 
(Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 40 
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sukses adalah seorang guru yang mampu mengubah anak muridnya memiliki 
akhlak, karakter dan perilaku yang baik.    
Jika kita mau bercermin dari Rasulullah, beliau selalu mengajarkan kepada 
umatnya tentang tauhid kepada Allah dan akhlak yang baik. Baginda Nabi 
Muhammad Saw.,tidak pernah berkata kasar terhadap anak didik beliau dalam 
mengajar, beliau selalu berbicara lemah lembut dan tegas. Sebagai guru terbaik, 
baginda Rasulullah merupakan teladan sepanjang masa hingga hari kiamat kelak. 
Golongan sahabat beliau dikenal sebagai orang yang hebat karena tidak lepas 
pengaruhnya dari pola didik yang telah diajarkan Baginda Rasul.  
Rasulullah juga selalu membiasakan berdoa untuk umatnya, oleh karena 
itu kita sebagai guru hendaknya juga senantiasa mendoakan dan menyayangi anak 
murid kita.  Terlebih lagi kepada siswa yang memerlukan bimbingan khusus dan 
pencapaian kompetensinya rendah. Dengan ilmu yang diperoleh, kita perlu 
memperbaiki mental, akhlak dan tingkah laku anak didik kita agar kelak menjadi 
generasi yang kuat, cerdas dan berakhlakul karimah.   
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif. Yakni penelitian yang didasarkan atas pertimbangan bahwa yang akan 
dicari adalah yang akan memberikan gambaran atau melukiskan realita sosial 
yang lebih konflek sedemikan rupa menjadi gejala sosial yang konkrit. Situasi 
sosial yang sesuai konteks dilukiskan sampai pada penemuan makna perilaku para 
aktor yaitu Kepala Sekolah.  
Penelitian kualitatif adalah data yang berbentuk kata, skema dan gambar.1 
Kegiatan penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan data yang diinginkan sesuai 
dengan permasalahan yang akan dibahas.  
B. Pendekatan penelitian 
Ditinjau dari jenis datanya dalam penelitian ini, penulis menggunakan 
pendekatan kualitatif. Adapun yang dimaksud yaitu mengetahui atau 
menggambarkan kenyataan atau kejadian yang akan diteliti dengan cara 
mendeskripsikan dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus 
yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.2  
Penelitian ini digunakan dengan maksud untuk memperoleh informasi 
mengenai penerapan MBS dan bentuk pelibatan peran serta masyarakat yang 
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Sugiyono. Metode penelitian kuantitatif dan Kualitatif dan R&D. (Bandung: Alfabeta, 
2003), hal. 14 
2 Meleong. 2006. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung, PT. Remaja Rosdakarya) 
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dilakukan oleh sekolah dalam rangka pengembangan sekolah di SMA Negeri 4 
Bulukumba secara mendalam.   
C. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian adalah tempat yang digunakan oleh penulis untuk 
mendapatkan keadaan yang sebenarnya dari obyek yang akan diteliti, guna 
memperoleh data yang akurat atau mendekati kebenaran. Di sini penulis memilih 
dan menetapkan tempat penelitian pada SMA Negeri 4 Bulukumba. Lokasinya 
berada di Jl. Persatuan No. 2 Hila-Hila Kelurahan Ekatiro Kecamatan Bontotiro 
Kabupaten Bulukumba. 
D. Sumber Data 
Pada penelitian kualitatif tidak menggunakan populasi dan sampel karena 
penelitian ini bersumber dari data.  
Menentukan sumber data dalam penelitian kualitatif adalah salah satu 
langkah penting yang diharapkan agar data tersebut tepat dan berguna bagi 
pemecahan masalah dalam penelitian ini.  
Adapun sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Sumber data primer 
Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh peneliti secara 
langsung dari informan yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti. Data 
primer merupakan data yang diperoleh atau dikumpulkan lansung di lapangan 
oleh orang yang melakukan penelitian. Dalam penelitian ini, data primer yang 
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diperoleh dari data wawancara melalui Kepala Sekolah, guru, dan staf SMA 
Negeri 4 Bulukumba. 
2. Data sekunder 
Data sekunder merupakan data yang tidak langsung memberikan data 
kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat sebuah tulisan. Data 
ini, biasanya berupa data-data pribadi, foto-foto dokumentasi kegiatan sampai 
dokumen resmi dari berbagai instansi pemerintah. Berkaitan dengan data sekunder 
yang diperkirakan ada kaitanya dengan fokus penelitian antara lain dokumen 
tentang kesiswaan, ketenagaan, sarana dan prasarana, prestasi sekolah dan lain 
sebagainya. 
E. Metode Pengumpulan Data 
Ketetapan memilih metode merupakan salah satu syarat keberhasilan 
penelitian, sebab kualitas hasil penelitian tergantung pada kualitas data yang 
diperoleh. Untuk memperoleh data yang valid dan dapat dipertanggung jawabkan 
kebenarannya, penelitian ini menggunakan metode: observasi, wawancara, dan 
dokumenter.  
a) Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan hanya 
dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan 
yang diperoleh melalui observasi.3 Dalam penelitian ini, metode 
observasi digunakan untuk mengumpulkan dengan cara mengamati 
lokasi penelitian dan lingkungan sekitar SMA Negeri 4 Bulukumba. 
                                                             
3Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006), hal. 
310 
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b) Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang digunakan untuk 
memperoleh informasi langsung dari sumbernya. Teknik wawancara 
yang dipergunakan adalah wawancara terstruktur artinya wawancara 
dimana peneliti ketika melaksanakan tatap muka dengan responden 
menggunakan pedoman wawancara yang telah disiapkan sebelumnya. 
Dalam hal ini penulis akan melakukan wawancara langsung dengan 
Kepala Sekolah SMA Negeri 4 Bulukumba.   
c) Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung tempat 
penelitian meliputi buku yang relevan, laporan kegiatan, foto-foto, dan 
data yang relevan dengan penelitian.Dokumen merupakan catatan 
mengenai peristiwa yang sudah berlalu. Peneliti mengumpulkan 
dokumen yang dapat berupa tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental dari seseorang.4 
F. Instrumen pengumpulan data 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 
kejadian (variable penelitian) alam maupun sosial yang diamati.5 Instrumen 
penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah, dan hasilnya lebih baik, 
dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah.6 
Instrumen dalam penelitian ini adalah penulis sendiri. Penulis menyiapkan 
pedoman wawancara yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang disesuaikan dengan 
                                                             
4
Sugiyono. Metode penelitian kuantitatif dan Kualitatif dan R&D. (Bandung: Alfabeta, 
2012) hal 240 
5Sugiyono. Metode penelitian kuantitatif dan Kualitatif dan R&D. 
6Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. (Jakarta: PT Renika 
cipta, 2006) 
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pokok permasalahan dalam penelitian tersebut dan ditujukan kepada Kepala 
Sekolah SMA Negeri 4 Bulukumba. Pokok permasalahan dapat berkembang 
apabila penulis menemukan informasi lain yang berhubungan dengan pokok 
permasalahan tersebut selama wawancara berlangsung.  
G. Metode Analisis Data dan Analisis Data 
Metode analisis data yaitu proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi 
dengan cara mengorganisasikan data dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-
unit, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting kemudian dianalisis 
dan diambil kesimpulan sehingga mudah dipahami diri sendiri maupun orang lain. 
Alat analisis data pada penelitian ini adalah analisis deskriptif kualitatif. 
Analisis deskriptif kualitatif yaitu data yang dikumpulkan berupa kata-kata, 
gambar, dan bukan angka-angka, sehingga laporan penelitian akan berisi kutipan-
kutipan data untuk memberikan gambaran penyajian laporan tersebut. Data 
tersebut berasal dari naskah wawancara, foto, dokumen pribadi. 
Dengan adanya metode deskriptif kualitatif maka teknik analisis data 
dilakukan melalui 3 tahapan, yaitu : 
a) Reduksi data, yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data mentah atau data 
kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Dengan kata 
lain proses reduksi data ini dilakukan oleh peneliti secara terus menerus 
saat melakukan penelitian untuk menghasilkan data sebanyak mungkin. 
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b) Penyajian data, yaitu penyusunan informasi yang kompleks ke dalam suatu 
bentuk yang sistematis, sehingga menjadi lebih selektif dan sederhana 
serta memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan data dan 
pengambilan tindakan. Dengan proses penyajian data ini  peneliti telah 
siap dengan data yang telah disederhanakan dan menghasilkan informasi 
yang sistematis. 
c) Kesimpulan, yaitu merupakan tahap akhir dalam proses analisa data. Pada 
bagian ini peneliti mengutarakan kesimpulan dari data-data yang telah 
diperoleh dari observasi, interview/wawancara, dan dokumentasi. Dengan 
adanya kesimpulan peneliti akan terasa sempurna karena data yang 
dihasilkan benar-benar valid atau maksimal. 
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BAB IV 
PENERAPAN MANAJEMEN BERBASIS SEKOLAH DALAM 
PEMBERDAYAAN POTENSI GURU DI SMA NEGERI 4 BULUKUMBA 
A. Gambaran Umum SMA Negeri 4 Bulukumba 
1. Riwayat Singkat 
SMA Negeri 4 Bulukumba berada di Jalan Persatuan No. 2 Hila-Hila 
Kelurahan Ekatiro Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba. Hal ini sesuai 
SK Mendikbud No. 0601/0/1985 tanggal 22 November 1985 yang pelaksanaan 
operasionalnya berlaku sejak mulai tanggal 1 Juli 1985 dengan nama SMA Negeri 
1 Bontotiro (SMA PGRI) dan resmi diubah menjadi SMA Negeri 4 Bulukumba 
pada tanggal 11 November 2013.1 
Adapun identitas sekolah adalah sebagai berikut : 
Nomor statistik/NPSN sekolah : 301 1911 06005 51895/40304261 
a. Nama sekolah   : SMA Negeri 4 Bulukumba 
b. Alamat sekolah   
Provinsi   : Sulawesi Selatan 
Kabupaten  : Bulukumba 
Kecamatan  : Bontotiro 
Desa   : Kelurahan Ekatiro 
Jalan   : Jl. Persatuan No. 2 Hila-Hila Bontotiro 
Kode Pos  : 92572 
Telepon/Fax  : (0413)2588765 
                                                             
1Dokumentasi SMA Negeri 4 Bulukumba terlihat pada tanggal 20 Agustus 2016 
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2. Visi dan Misi SMA Negeri 4 Bulukumba 
Tujuan sekolah sebagai lembaga pendidikan tercermin dari visi dan misi 
yang akan diwujudkan oleh sekolah tersebut sejauh mana implementasi visi dan 
misi tersebut akan menjadi tolak ukur bagaimana kualitas kerja sekolah. Visi 
SMA Negeri 4 Bulukumba adalah “Terwujudnya generasi bangsa yang unggul 
dalam mutu, prestasi dalam kreasi, teguh dalam iman dan taqwa serta berbudaya 
ramah lingkungan”. 
Sedangkan misi SMA Negeri 4 Bulukumba adalah 1) mewujudkan 
pembinaan pengalaman nilai-nilai keimanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa, 2) Melaksanakan pembinaan nilai-nilai patriotisme dan kebangsaan, 3) 
Melaksanakan kegiatan pembelajaran yang aktif, kreatif efektif dan 
menyenangkan, 4) Mengembangkan sumber daya manusia melalui peningkatan 
penguasaan bahasa asing dan iptek, 5) Mengembangkan sarana dan prasarana 
yang mendukung terselenggaranya kegiatan pembelajaran yang berhasil guna dan 
berdaya guna, 6) Menumbuhkembangkan kesadaran warga sekolah akan 
pentingnya kelestarian alam, 7) Melaksanakan pembinaan terhadap nilai-nilai 
budaya ramah lingkungan, 8) Menciptakan lingkungan sekolah yang bersih, sehat, 
asri dan nyaman. 
3. Struktur Organisasi 
Dalam suatu organisasi perlu adanya kerjasama yang harmonis antar 
personil guru agar mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Demikian juga dengan 
struktur organisasi yang ada di SMA Negeri 4 Bulukumba ini, dimaksudkan agar 
pembagian tugas dan tanggung jawab merata, sehingga tercipta kerjasama yang 
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baik serta dapat terhindarkan dari kekacauan dalam melaksanakan tugas masing-
masing. 
Pengorganisasian kegiatan pembelajaran dan administrasi di sekolahan 
dibagi menjadi dua. Pertama, pengorganisasian kegiatan pendidikan dan 
administrasi secara struktural, khususnya dalam proses belajar mengajar di 
sekolah.  
Adapun struktur organisasi tersebut adalah sebagai berikut. 
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Gambar 4. 1 Struktur Organisasi Sekolah SMA Negeri 4 Bulukumba 
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Kedua, komite sekolah, pengorganisasian kegiatan pendidikan yang 
melibatkan masyarakat dalam kegiatan hubungan sosial maupun kegiatan yang 
mendukung terlaksananya kegiatan pembelajaran di sekolah. Komite sekolah 
bertujuan untuk meningkatkan mutu, pemerataan efisiensi penyelenggaraan kegiatan 
pendidikan serta mewadahi aspirasi dan peran serta masyarakat dalam mendukung 
pelaksanaan pendidikan. Adapun struktur organisasi komite tersebut sebagai berikut. 
Gambar 4. 2 Struktur Organisasi Komite SMA Negeri 4 Bulukumba 
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58 
 
 
 
4. Keadaan guru dan siswa 
Untuk dapat melaksanakan proses pembelajaran dengan baik, maka keadaan 
pendidik dan peserta didik perlu diketahui. Adapun keadaan pendidik dan peserta 
didik di SMA Negeri 4 Bulukumba adalah sebagai berikut : 
a. Pendidik/Guru 
Guru yang sering juga disebut tenaga pendidik, merupakan salah satu unsur 
dalam dunia pendidikan yang sangat berperan penting untuk memberikan 
bimbingan kepada siswa khususnya di SMA Negeri 4 Bulukumba, diharapkan 
dapat memberikan perhatian dan bimbingan secara profesional dengan 
menggunakan metode yang tepat agar tercipta suasana yang kondusif dalam 
proses belajar. 
Adapun keadaan guru SMA Negeri 4 Bulukumba dapat dilihat pada tabel 
berikut :  
Tabel 4. 1. Keadaan Guru/Staf SMA Negeri 4 Bulukumba 
Guru/Staf 
Tetap Tidak Tetap 
PNS NON-PNS PNS NON-PNS Jumlah 
Lk Pr Lk  Pr  Lk  Pr  Lk  Pr  
42 
13 14 - - - - 9 6 
Sumber : Dokumentasi SMA Negeri 4 Bulukumba 
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Sesuai dengan tabel di atas jumlah guru/staf SMA Negeri 4 Bulukumba 
sekitar 42 orang (guru tetap sebanyak 17 orang sedangkan guru tidak tetap sebanyak 
15 orang).  
b. Peserta didik/siswa 
Dalam dunia pendidikan formal, siswa merupakan obyek atau sasaran yang 
utama untuk dididik, siswa merupakan salah satu komponen dasar dalam suatu 
lembaga pendidikan.  
Secara kuantitatif jumlah keseluruhan siswa-siswi SMA Negeri 4 Bulukumba 
596 orang, terdiri dari 270 siswa putra dan 326 siswa putri. 
Tabel 4.2. Keadaan Siswa dan Kelas Tahun Ajaran 2016/2017 
Kelas/Program 
Jumlah siswa 
Total 
Lk Pr 
X 94 98 192 
XI IPA 43 97 140 
XI IPS 44 13 57 
XII IPA 47 106 153 
XII IPS 42 12 54 
JUMLAH  596 
Sumber : Dokumentasi SMA Negeri 4 Bulukumba 
Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa jumlah siswa perempuan lebih 
banyak yang berminat di jurusan IPA karena menyukai pelajarannya dan jurusan IPS 
lebih dominan ke siswa laki-laki karena sebagian siswa menghindari pelajaran kimia 
dan fisika serta kebanyakan siswa berpikiran bahwa jurusan IPS itu “bebas”.  
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5. Keadaan Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana merupakan satu satu kelengkapan yang penting karena 
tanpa adanya fasilitas yang memadai proses belajar mengajar akan mengalami banyak 
kesulitan dan hambatan dalam upaya mencapai tujuan yang telah ditetapkan guna 
mencapai tujuan tersebut maka, diperlukan sarana dan prasarana yang memadai. 
Adapun yang dimaksud dengan sarana dan prasarana disini adalah fasilitas yang 
dimiliki oleh suatu sekolah sebagai pendukung kelancaran proses belajar mengajar di 
sekolah tersebut. 
Tabel 4.3. Daftar Sarana Dan Prasarana Yang Dimiliki 
No. Jenis Ruangan Jumlah Luas (M ) 
1. 
2. 
3.  
4. 
5. 
 
 
 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
11. 
12. 
13. 
Kelas 
Kantor 
Ruang Guru 
Ruang BK 
Laboratorium  
a. Laboratorium Fisika/Biologi 
b. Laboratorium Kimia 
c. Laboratorium Komputer 
Perpustakaan 
Keterampilan 
Kesenian 
Olahraga 
OSIS 
UKS 
Ibadah 
Aula 
20 
1 
1 
1 
 
1 
1 
1 
1 
- 
- 
- 
- 
- 
1 
1 
1120 
 
 
 
 
150 
150 
150 
122 
- 
- 
- 
- 
- 
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Sumber : Dokumentasi SMA Negeri 4 Bulukumba 
Sarana dan prasarana di SMA Negeri 4 Bulukumba cukup memadai, 
meskipun untuk kegiatan olahraganya dilakukan di luar lingkungan sekolah. Untuk 
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ruang pembelajaran umum meliputi 20 ruang kelas (ruang kelas X sekitar 7 ruangan, 
kelas XI sekitar 7 ruangan untuk jurusan IPA sekitar 5 ruangan sedangkan IPS sekitar 
2 ruangan, dan kelas XII sekitar 6 ruangan untuk jurusan IPS 4 ruangan IPA 2 
ruangan), 3 ruang laboratorium (biologi, kimia dan komputer), 1 ruang kantor di 
dalamnya terdapat ruang Kepala Sekolah dan pegawai/staf, 1 ruang guru, 1 ruang BK, 
1 ruang perpustakaan, mesjid dan aula (untuk kegiatan ektrakulikuler seperti pramuka 
dan seni tari, tempat ini juga digunakan untuk perlombaan), lapangan khusus tempat 
parkir kendaraan siswa sekaligus untuk kegiatan upacara bendera merah putih. 
Adapun untuk pelaksanaan olahraga, dilaksanakan di lapangan umum tepatnya di 
depan MTs Negeri 1 Bontotiro. 
B. Pelaksanaan Manajemen Berbasis Sekolah dalam Pemberdayaan Potensi Guru 
di SMA 4 Bulukumba 
Dalam sebuah lembaga pendidikan pendidikan/institusi, baik lembaga tersebut 
berada di bawah naungan pemerintah (Negeri) maupun mandiri (Swasta), tingkat 
dasar, menengah ataupun perguruan tinggi, tentu memerlukan adanya manajemen 
sekolah yang bagus (efektif dan efisien). Karena adanya manajemen yang bagus 
diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap peningkatan kualitas pendidikan 
secara langsung akan mempengaruhi dan menentukan efektif tidaknya kurikulum, 
peralatan belajar, waktu mengajar dan proses pembelajaran. 
Usman Ali, S.Pd selaku Kepala Sekolah di SMA Negeri 4 Bulukumba 
mengatakan bahwa:  
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“bentuk penerapan MBS di sekolah ini yaitu memberikan wewenang dan 
tanggung jawab kepada para guru dan kami tidak pernah menghalangi jika ada 
guru yang ingin mengikuti kegiatan-kegiatan selama kegiatan itu bisa 
menambah wawasan siswa, misalkan kegiatan proses belajar mengajarnya 
dilakukan diluar sekolah yang berhubungan dengan materi pembelajaran.”1 
Bentuk penerapan manajemen berbasis sekolah seperti yang telah dibahasakan 
olek Kepala Sekolah di atas yakni memberikan wewenang dan tanggung jawab 
kepada guru untuk meningkatkan kompetensinya baik itu dalam menyajikan materi, 
pengelolaan kelas, mampu mengadakan evaluasi pada akhir pelajaran, untuk 
memahami sejauh mana kemampuan guru dalam memahamkan siswa dan sejauh 
mana kemampuan peserta didik dalam memahami materi. 
Drs. Kamiruddin H, selaku guru mata pelajaran Ppkn mengatakan bahwa: 
“dengan diterapkannya konsep tersebut dalam hal ini konsep MBS, kami 
selaku pendidik akan diberi tanggung jawab penuh untuk merencanakan, 
melaksanakan, dan mengembangkan program-program sekolah agar tujuan 
yang diinginkan dapat tercapai”.2 
Sementara itu untuk lebih memfokuskan pada tujuan, SMA Negeri 4 
Bulukumba memfokuskan tujuan pelaksanaan manajemen berbasis sekolah dengan 
memajukan beberapa indikator diantaranya adalah meningkatkan mutu pendidikan 
melalui kemandirian dan inisiatif sekolah dalam mengelola dan memberdayakan 
sumber daya yang tersedia; meningkatkan kepedulian warga sekolah dan masyarakat 
dalam penyelenggaraan pendidikan melalui pengambilan keputusan partisipatif; 
meningkatkan tanggung jawab sekolah kepada orangtua, masyarakat, dan pemerintah 
                                                          
1 Usman Ali, S.Pd, Kepala Sekolah SMA Negeri 4 bulukumba, Wawancara, pada hari Rabu,  
23 November 2016 pukul 09.00 WIB 
2 Drs. Kamiruddin H. Wawancara,  pada hari Rabu. 
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tentang mutu sekolahnya; meningkatkan kompetensi yang sehat antar sekolah tentang 
mutu pendidikan yang akan dicapai.  
Pertama,  manajemen  berbasis  sekolah  bertujuan  untuk meningkatkan  mutu  
pendidikan  melalui  kemandirian  dan  inisiatif sekolah  dalam  mengelola  dan  
memberda yakan  sumber  daya  yang tersedia. Pengelolaan sumber daya yang ada 
menjadi sangat penting dalam  penerapan  manajemen  berbasis  sekolah  dikarenakan 
manajemen  berbasis  sekolah  tidak  akan  terlaksana  tanpa  adanya sumber daya. 
Kedua,  manajemen  berbasis  sekolah  bertujuan  untuk meningkatkan  
kepedulian  warga  sekolah  dan  masyarakat  dalam penyelenggaraan  pendidikan  
melalui  pengambilan  keputusan partisipatif. Partisipasi  masyarakat  dan  seluruh  
unsur  pendidikan yang  terkait  menjadi  modal  dalam  pengembangan  sekolah   
guna meraih mutu pendidikan yang berkualitas. 
Ketiga, manajemen  berbasis  sekolah  bermaksud  untuk meningkatkan  
tanggung  jawab  sekolah  kepada  orang  tua, masyarakat,  dan  pemerintah  tentang  
mutu  sekolahnya. Tanggung jawab pendidikan bukan mutlak berada di pundak 
sekolah, namun tanggung jawab pendidikan berada di tangan sekolah, pemerintah, 
wali murid dan masyarakat. 
Keempat, meningkatkan  kompetisi yang sehat antar sekolah tentang mutu 
pendidikan yang akan dicapai. Di era globalisasri dan zaman  yang  serba  mudah  ini  
menuntut  sekolah  mempunyai  mutu yang  berkualitas,  karena  sekolah  yang  tidak  
mengikuti perkembangan zaman dengan teknologi  yang begitu canggih maka akan 
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mati. Siswa dan wali murid kini mulai selektif untuk memilih sekolah,  sekolah  yang  
tidak  mampu  menghasilkan  kualitas  maka akan ditinggalkan. 
C. Ragam Pemberdayaan Potensi Guru di SMA Negeri 4 Bulukumba 
1. Potensi guru dalam manajemen kurikulum 
Manajemen kurikulum di sekolah SMA Negeri 4 Bulukumba merupakan 
kegiatan merealisasikan dan menyesuaikan kurikulum yang sudah ada dengan 
kegiatan pembelajaran. Sehingga kegiatan pembelajaran dapat berlangsung secara 
efektif dan efisien.  
Usman Ali, S.Pd selaku Kepala Sekolah SMA Negeri 4 Bulukumba 
mengatakan bahwa: “dalam perencanaan kurikulum guru sangat berperan, karena 
guru-guru yang akan melaksanakan kurikulum itu.”  3 
Usman Ali, S.Pd melanjutkan: 
“guru-guru di sekolah ini terlibat langsung dalam pelaksanaan kurikulum, 
karena guru-guru yang mengetahui apa saja kebutuhan dari peserta didiknya. 
Dan guru disini diberi kewenangan untuk menyesuaikan kurikulum yang 
sudah ada dengan kebutuhan di SMA 4 Bulukumba ini.”4 
Usman Ali, S.Pd juga menambahkan: 
“dalam pengembangan kurikulum, guru sangat berperan sekali karena guru-
guru itu adalah orang yang paling mengerti dan mengetahui situasi dan 
kondisi hasil belajar peserta didiknya, serta dia yang bertanggung jawab 
penuh dalam hal itu.” 5 
                                                          
3
 Usman Ali, S.Pd, Kepala Sekolah SMA Negeri 4 Bulukumba, Wawancara, pada hari Rabu, 
23 November 2016  
4
 Usman Ali, S.Pd, Kepala Sekolah SMA Negeri 4 Bulukumba, Wawancara, pada hari Rabu, 
23 November 2016 
5
 Usman Ali, S.Pd, Kepala Sekolah SMA Negeri 4 Bulukumba, Wawancara, pada hari Rabu, 
23 November 2016 
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Dra. Sumarni, selaku guru Sosiologi/mulok SMA Negeri 4 Bulukumba 
membenarkan ungkapan dari Kepala Sekolah dan mengatakan bahwa: “memang 
benar, guru-guru di sekolah ini ikut terlibat dalam perencanaan, pelaksanaan, maupun 
pengembangan kurikulum.”6 
Dalam perencanaan kurikulum, Kepala Sekolah beserta guru disini 
merumuskan silabus dan program pengajaran. Sedangkan dalam pelaksanaan 
kurikulum, misalkan dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar siswa-siswi bisa 
mengikuti kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan mata pelajaran yang 
menurutnya kurang, untuk menghadapi UAS/UAN kelas III diadakan penambahan 
jam pelajaran (les), sedangkan untuk kelas I dan II jika kurang dalam penguasaan 
materi diadakan program remedial/perbaikan. 
2. Potensi Guru Dalam Manajemen Tenaga Kependidikan 
Manajemen tenaga pendidik di sekolah SMA Negeri 4 Bulukumba merupakan 
suatu kegiatan untuk menentukan kebutuhan pegawai, dalam hal ini yang dimaksud 
adalah penentuan guru dan staf karyawan. Pelaksanaan manajemen tenaga pendidik 
di sekolah SMA Negeri 4 Bulukumba dilakukan dengan kegiatan recruitment yaitu 
dengan usaha mencari dan mendapatkan calon-calon pegawai yang memenuhi syarat 
sebanyak mungkin kemudian dipilih calon terbaik dan tercakap. 
Upaya yang dilakukan ini merupakan wujud dari adanya Implementasi 
Manajemen Berbasis Sekolah untuk mendapatkan guru dan staf sebagai komponen 
                                                          
6
 Dra. Sumarni, Guru SMA Negeri 4 Bulukumba, Wawancara, pada hari Rabu, 24 November 
2016 
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sumber daya manusia yang nantinya akan bekerja di SMA Negeri 4 Bulukumba. 
Tenaga pendidik yang sudah diterima nantinya akan mendapatkan pembinaan dan 
pengembangan pegawai melalui pelatihan-pelatihanuntuk memperbaiki, menjaga dan 
meningkatkan kinerja pegawai. 
Adapun hasil wawancara tentang cara merekrut dan menyeleksi guru dan staf 
sebagai berikut. 
Bapak Usman Ali, S.Pd mengatakan bahwa: 
“Pihak sekolah dalam merekrut dan menyeleksi guru dan staf yaitu apabila ada 
mata pelajaran yang kurang gurunya maka pihak sekolah merekrut calon guru 
tersebut, kesiapan calon guru baik fisik maupun mental, serta komitmen dalam 
mengembangkan sekolah.”7 
Usman Ali, S.Pd juga menambahkan : 
“Dalam upaya meningkatkan kompetensi guru di sekolah ini yaitu melalui 
MGMP dan menyarankan agar para guru mengikuti diklat guru tetapi hanya 
guru-guru mata pelajaran tertentu yang bisa mengikuti pelatihan tersebut.”8 
Drs. Rosliana selaku guru BK, mengatakan bahwa: “di sekolah ini baik itu 
guru tetap maupun honor diharuskan mengikuti pelatihan.”9 
Sistem yang dilakukan untuk pelatihan di SMA Negeri 4 Bulukumba yaitu 
dengan cara menggunakan sistem bergilir (rolling), maksudnya setiap guru tetap 
maupun honorer mempunyai kesempatan yang sama untuk mengikuti dengan waktu 
yang berbeda/secara bergantian. Dengan pelatihan, masing-masing guru mempunyai 
                                                          
7Usman Ali, S.Pd, Kepala Sekolah SMA Negeri 4 Bulukumba, Wawancara pada hari Rabu, 
24 Agustus 2016 pukul 10.00 WIB 
8Usman Ali, S.Pd, Kepala Sekolah SMA Negeri 4 Bulukumba, Wawancara pada hari Rabu, 
24 Agustus 2016 pukul 11.00 WIB 
9 Drs. Rosliana. Guru SMA Negeri 4 Bulukumba. Wawancara, pada hari kamis, 24 November 
2016 pukul 09.00 WIB 
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wawasan pengetahuan dari pelatihan yang telah mereka ikuti, selain itu masing-
masing guru dapat sharing dengan guru lain mengenai isi dari pelatihan, sehingga 
semua guru dapat mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh untuk diaplikasikan 
pada sistem pembelajaran di SMA Negeri 4 Bulukumba dengan pola pembelajaran 
yang lebih inovatif, kreatif sesuai dengan kurikulum pembelajaran. 
Kepala Sekolah SMA Negeri 4 Bulukumba juga mengatakan bahwa: 
“Bentuk keterlibatan guru dalam pembuatan buku induk pegawai, file 
kepegawaian, laporan rutin kepegawaian serta pembuatan laporan data sekolah 
yaitu guru hanya mengecek dan mengkroscek data sebelum mengirim. Karena 
dalam pembuatan pelaporan itu yang bertanggung jawab penuh adalah staf dan 
guru tidak terlibat dalam pembuatan pelaporan.”10 
Dra. Sumarni selaku guru Sosiologi/mulok mengatakan bahwa:  
“dalam hal pembuatan buku induk, file kepegawaian, laporan rutin 
kepegawaian serta pembuatan laporan data itu kami tidak terlibat karena 
semuanya itu pekerjaan staf tetapi apabila ada data yang akan dikirim kami bisa 
mengecek, takutnya ada kesalahan.”11 
Abd. Haris selaku pegawai/staf SMA Negeri 4 Bulukumba membenarkan 
pernyataan dari Kepala Sekolah ataupun dari guru: “memang benar, kami yang 
bertanggung jawab penuh dalam hal pembuatan laporan.”12  
Dalam administrasi ketenagaan di SMA Negeri 4 Bulukumba, guru-guru tidak 
terlibat namun sebelum dilakukan pengiriman guru bisa mengecek datanya agar tidak 
terjadi kesalahan. 
                                                          
10Usman Ali, S.Pd, Kepala Sekolah SMA Negeri 4 Bulukumba, Wawancara pada hari Kamis, 
25 Agustus 2016 pukul 08.00 WIB 
11 Dra. Sumarni, Guru SMA Negeri 4 Bulukumba, Wawancara,  pada hari Kamis, 24 
November 2016 pukul 08.00 WIB 
12 Abd. Haris. Staf SMA Negeri 4 Bulukumba. Wawancara, pada hari Kamis, 24 November 
2016 
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3. Potensi Guru dalam Manajemen Kesiswaan 
Dalam upaya pelaksanaan Manajemen Berbasis Sekolah SMA Negeri 4 
Bulukumba juga melakukan manajemen kesiswaan atau manajemen peserta didik 
yaitu berupa penataan dan pengaturan terhadap kegiatan yang berkaitan dengan 
penerimaan siswa baru di SMA Negeri 4 Bulukumba.  Manajemen kesiswaan di 
SMA Negeri 4 Bulukumba bertujuan untuk mengatur berbagai kegiatan dalam bidang 
kesiswaan agar kegiatan pembelajaran di sekolah tersebut dapat berjalan dengan 
lancar, tertib dan teratur sehingga tercapainya tujuan SMA Negeri 4 Bulukumba 
untuk mencetak generasi Islami yang tidak hanya unggul dalam wawasan umum 
tetapi juga dalam hal nilai-nilai agama. 
Dalam hal ini, Usman Ali, S.Pd selaku Kepala Sekolah SMA Negeri 4 
Bulukumba mengatakan bahwa: 
“Bentuk keterlibatan guru dalam sistem penerimaan siswa baru yaitu semua 
guru terlibat dalam kepanitiaan siswa baru yang dapat malaksanakan tugas-
tugas teknis mulai dari pencatatan penerimaan sampai dengan pelaporan 
pelaksanaan tugas, dan dalam masa orientasi tugas guru adalah membuat agar 
para siswa baru cepat beradaptasi dengan lingkungan sekolah barunya.”13 
 
Dra. Sumarni selaku guru Sosiologi/moluk mengatakan bahwa:  
“memang benar, dalam penerimaan siswa baru kami terlibat langsung. Kami 
ingin semua siswa baru dapat mengetahui dan mengenal guru-guru yang ada 
di SMA Negeri 4 Bulukumba.”14 
                                                          
13Usman Ali, S.Pd, Kepala Sekolah SMA Negeri 4 Bulukumba, Wawancara pada hari Kamis, 
25 Agustus 2016 pukul 09.00 WIB 
14
 Dra. Sumarni, Guru SMA Negeri 4 Bulukumba, Wawancara,  pada hari Kamis, 24 
November 2016 
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Penerimaan siswa baru merupakan kegiatan penting bagi suatu persekolahan, 
karena merupakan titik awal penentuan kelancaran tugas sekolah dan proses estafet 
pendidikan di sekolah dan kesuksesan suatu sekolah. Penerimaan siswa baru di SMA 
Negri 4 Bulukumba dilakukan menjelang tahun ajaran baru dengan melalui seleksi 
menurut nilai NEM-nya (Nilai Eptanas Murni), apabila nilainya di bawah 3.5 maka 
dinyatakan tidak lulus.  
4. Potensi Guru dalam Manajemen Keuangan 
Manajemen kauangan adalah segenap kegiatan yang berkenaan dengan 
penataan sumber, penggunaan, pertanggungjawaban dana pendidikan di sekolah.  
Usman Ali, S.Pd  mengatakan bahwa:  
“guru tidak terlibat langsung dalam pengelolaan keuangan di sekolah ini, tapi 
ada beberapa guru yang tahu informasi-informasi mengenai pengeluaran 
maupun pemasukan keuangan di sekolah ini.” 
Dra. Sumarni menambahkan:  
“iya, di sekolah ini ada beberapa guru yang tahu akan administrasi keuangan 
di sekolah ini termasuk saya sendiri. Saya sendiri sebelumnya sudah 
mengikuti pelatihan terkait dengan pengelolaan keuangan.”15 
Usman Ali, S.Pd melanjutkan: “Yang ikut menyusun RAPBS yaitu Kepala 
Sekolah, komite sekolah, guru, staf, orang tua dan siswa.”16 
Dana penunjang pendidikan berupa beasiswa yang diterima oleh peserta didik 
untuk menunjang biaya pendidikannya. Dana dari masyarakat yang berupa 
bantuan/sumbangan SPP yaitu dana untuk peserta didik seperti untuk pembayaran 
                                                          
15
 Dra. Sumarni, Guru SMA Negeri 4 Bulukumba, Wawancara,  pada hari Kamis, 24 
November 2016 
16
Usman Ali, S.Pd, Kepala Sekolah SMA Negeri 4 Bulukumba, Wawancara pada hari Jumat, 
26 Agustus 2016 pukul 09.00 WIB 
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seragam, buku, ATK, transport. Selain sumbangan SPP juga ada dana pembangunan 
dalam berbagai bidang seperti sarana dan prasarana, alat belajar, media, dan 
sebagainya.Sumbangan dari pemerintah daerah setempat ialah sumbangan yang 
diterima oleh sekolah dari pemerintah daerah setempat di mana sekolah tersebut 
berada. Dana sukarela yang biasanya ditawarkan kepada orang tua siswa tertentu 
yang dermawan dan bersedia memberikan sumbangan sukarela tanpa suatu ikatan.  
5. Potensi Guru dalam Manajemen Sarana dan Prasarana 
Manajemen sarana dan prasarana merupakan segenap proses penataan yang 
bersangkut paut dengan pengadaan, pendayagunaan dan pengelolaan sarana dan 
prasarana pendidikan, agar tercapai tujuan yang ditetapkan secara efektif dan efisien. 
Sarana pendidikan merupakan sarana penunjang bagi proses belajar mengajar. 
Implementasi manajemen sarana dan prasarana di SMA Negeri 4 Bulukumba 
berjalan dengan lancar. Hal ini dapat dilihat dari fasilitas sarana dan prasarana yang 
tersedia di sekolah telah memadai.  
Usman Ali, S.Pd mengatakan bahwa: 
“Guru dan staf bersama-sama menyampaikan dan menggunakan serta 
merawat sarana dan prasarana atau alat bantu pelajaran, setelah selesai 
menggunakan sarana dan prasarana guru tetap memperhatikan jumlah alat 
yang digunakan.”17 
Drs. Safaruddin selaku guru Kimia menambahkan:  
“memang benar, kami semua baik itu guru-guru ataupun pegawai bersama-
sama menyampaikan, menggunakan serta merawat alat-alat pengajaran ini 
karena apabila kita menggunakan alat pengajarannya lantas tidak 
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Usman Ali, S.Pd, Kepala Sekolah SMA Negeri 4 Bulukumba, Wawancara pada hari Jumat, 
26 Agustus 2016 pukul 10.00 WIB 
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dikembalikan di tempat penyimpanannya mungkin saja akan hilang dan 
nantinya para siswa akan kesulitan dalam proses pembelajaran. Jadi kami 
selaku orangtua di sekolah ini menghimbau para siswa apabila menggunakan 
alat bantu pengajaran, kita harus merawatnya supaya kedepannya bisa dipakai 
adik-adik kelasnya dan dikembalikan sesuai tempatnya masing-masing.”18 
Implementasi manajemen sarana dan prasarana ini dapat berjalan dengan 
lancar tidak lupa didukung oleh keuangan sekolah yang lancar, peran serta rasa 
memiliki oleh para guru dan staf.  Dan peran guru dalam manajemen sarana dan 
prasarana yaitu para guru di SMA Negeri 4 Bulukumba terlibat dalam perencanaan 
pengadaan alat bantu pengajaran, memanfaatkan dan memelihara serta mengawasi 
setiap penggunaan alat praktek yang dipakai oleh siswa. 
D. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Manajemen Berbasis 
Sekolah (MBS) di SMA Negeri 4 Bulukumba 
1. Faktor Pendukung 
Faktor pendukung implementasi manajemen berbasis sekolah di SMA Negeri 
4 Bulukumba adalah pemerintah, siswa, dan guru.  
Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh bapak Usman Ali, S.Pd selaku 
Kepala Sekolah SMA Negeri 4 Bulukumba bahwa: “yang menjadi faktor 
pendukungnya adalah pemerintah, guru dan siswa.” 19 
Usman Ali, S.Pd juga menambahkan: 
“pertama, bentuk dukungan dari pemerintah itu adalah berupa dukungan 
financial melalui pemberian dana BOS untuk keluarga yang tidak mampu, 
alokasi dana dari pemerintah daerah serta pemberi kewenangan dalam 
                                                          
18 Drs. Safaruddin.  Wawancara. Pada hari Jumat. 
19Usman Ali, S.Pd. Kepala Sekolah SMA Negeri 4 Bulukumba. Wawancara pada hari Rabu, 
28 September 2016 
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pengelolaan sekolah. Kedua, bentuk dukungan guru disini yaitu adanya guru 
yang berkualifikasi S1, ada juga beberapa yang sudah berkualifikasi S2 serta 
ada yang sudah tersertifikasi sekitar 80%. Dan yang ketiga, siswa. Bentuk 
dukungannya, jumlah siswanya semakin meningkat.”20 
Bentuk dukungan pemerintah di SMA Negeri 4 Bulukumba berupa dukungan 
financial melalui pemberian dana BOS, alokasi dana pemerintah daerah serta pemberi 
kewenangan dalam pengelolaan sekolah. Bentuk dukungan guru dalam penerapan 
manajemen berbasis sekolah di SMA Negeri 4 Bulukumba yaitu berupa tenaga 
pengajar dan staf yang berkualifikasi S.1 dan berkualifikasi S.2 serta ada sekitar 80 % 
guru yang sudah tersertifikasi. Sedangkan bentuk dukungan peserta didik dalam 
penerapan manajemen berbasis sekolah di SMA Negeri 4 Bulukumba yaitu jumlah 
penerimaan siswa baru yang semakin meningkat dari tahun-tahun sebelumnya.  
Pada tahun 2012/2013, jumlah pendaftaran siswa baru sebanyak 202 orang 
dan pada tahun 2016/2017 jumlah pendaftaran siswa baru meningkat hingga 
mencapai 596 orang. Ini disebabkan karena di SMA Negeri 4 Bulukumba 
bangunannya sudah luas dan akreditasi A. Di tahun 2016/2017 SMA Negeri 4 
Bulukumba ini bisa dikatakan sekolah yang mampu bersaing dengan sekolah yang 
lebih unggul. 
2. Faktor Penghambat 
Faktor penghambat dalam implementasi manajemen berbasis sekolah di SMA 
Negeri 4 Bulukumba yaitu peran masyarakat yang belum maksimal. 
                                                          
20 Usman Ali, S.Pd. Kepala Sekolah SMA Negeri 4 Bulukumba. Wawancara, pada hari Rabu, 
28 September 2016 
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Hal ini sesusai yang dikemukakan oleh Usman Ali, S.Pd bahwa: “adapun 
yang menjadi faktor penghambatnya di SMA Negeri 4 Bulukumba ini yaitu peran 
masyarakat yang belum maksimal.21 
Usman Ali, S.Pd menambahkan: “di sekolah itu, peran masyarakat sangat 
berpengaruh. Karena tanpa peran dari masyarakat pengelolaan lembaga pendidikan 
tidak akan berjalan sebagaimana mestinya.”22 
Peran masyarakat sangat berpengaruh pada jalannya pengelolaan lembaga 
pendidikan dan ikut mendukung serta berpartisipasi dalam mengembangkan sekolah 
SMA Negeri 4 Bulukumba. Bantuan ini lebih mengutamakan bantuan yang bersifat 
material dan juga bantuan moral, tenaga pendidik, dan lain-lain. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru-guru di SMA Negeri 4 Bulukumba 
sudah diberdayakan baik dalam penyusunan kurikulum, dalam tenaga kependidikan 
dan kesiswaan, pengelolaan keuangan serta dalam penyediaan sarana dan prasarana. 
Hal ini sesuai dengan konsep pengembangan sekolah berdasarkan MBS yaitu adanya 
pemberdayaan guru.  
Pemberdayaan guru di SMA Negeri 4 Bulukumba berjalan dengan baik 
karena adanya kerja sama antara Kepala Sekolah dengan guru-guru serta 
pegawai/staf. Guru-guru dalam hal kesiswaan, khususnya dalam penerimaan siswa 
baru turut berperan. Hal ini sesuai dengan prinsip pelaksanaan MBS dalam 
                                                          
21Usman Ali, S.Pd. Kepala Sekolah SMA Negeri 4 Bulukumba, Wawancara pada hari Rabu, 
28 September 2016 
22 Usman Ali, S.Pd. Kepala Sekolah SMA Negeri 4 Bulukumba, Wawancara pada hari Rabu, 
28 September 2016 
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pengelolaan layanan siswa, dimulai dari penerimaan siswa baru. Implementasi MBS 
dalam pemberdayaan guru di bidang kesiswaan telah terlaksana dengan baik, seluruh 
guru dilibatkan dalam penerimaan siswa baru. 
Dalam penerapan MBS di SMA Negeri 4 Bulukumba, secara luas dan 
mendasar yang amat diperlukan adalah dukungan pemerintah, dukungan sumber daya 
manusia serta dukungan dari peserta didik. Sedangkan faktor penghambat penerapan 
MBS yaitu dana dan sarana/prasarana masih terbatas, peran masyarakat belum 
maksimal. Usaha-usaha yang bisa dilakukan oleh Kepala Sekolah SMA Negeri 4 
bulukumba adalah untuk mengatasi berbagai hambatan yaitu lebih sering 
mensosialisasikan peran serta masyarakat dalam pendidikan, lebih memperdalam 
ilmu manajemen dengan mengirimkan gurunya untuk mengikuti pelatihan-pelatihan.  
Pada temuan penelitian sesuai dengan judul penelitian yang dilakukan yaitu 
mengaitkan antara pemberdayaan guru dengan implementasi manajemen berbasis 
sekolah. Manajemen berbasis sekolah yang merupakan paradigma baru pendidikan 
yang memberikan otonomi luas pada tingkat sekolah dengan maksud agar sekolah 
leluasa mengelola sumber daya dan sumber dana dengan mengalokasikannya sesuai 
dengan prioritas kebutuhan. 
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) lebih memberikan kesempatan kepada 
sekolah dalam mengurus keuangannya sendiri tanpa adanya intervensi dari pihak 
manapun. Sekolah benar-benar diharapkan dapat memberdayakan sumber daya 
manusia (SDM) sesuai dengan kemampuan yang dimiliki warga sekolah. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan paparan data dan uraian pembahasan hasil penelitian yang telah 
diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Hasil dari penerapan MBS di SMA Negeri 4 Bulukumba adalah efektif karena 
hasil yang diperoleh dari penerapan MBS dapat menunjang tercapainya program 
sekolah. 
2. Pemberdayaan potensi guru di SMA Negeri 4 Bulukumba terlaksana dengan baik 
hal ini dilihat dari segi potensi guru dalam manajemen kurikulum, potensi guru 
dalam ketenagaan dan kesiswaan, potensi guru dalam pengelolaan keuangan, 
serta potensi guru dalam sarana dan prasarana. Para guru diikutsertakan setiap 
ada kegiatan ataupun program-program yang menunjang sekolah menjadi lebih 
baik dan tujuan sekolah dapat tercapai. 
3. Faktor pendukung penerapan manajemen berbasis sekolah yaitu pemerintah, guru 
dan siswa. Sedangkan faktor penghambatnya yaitu peran masyarakat yang belum 
maksimal. 
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B. Implikasi 
Dengan adanya kerja sama antara guru dan staf serta Kepala Sekolah maka 
pengelolaan kurikulum dan sarana prasarana akan berjalan dengan baik dan tujuan 
sekolah dapat tercapai. 
Pengelolaan keuangan sekolah memang perlu melibatkan guru. Transparansi 
keuangan perlu dilakukan untuk menghindari kecurigaan guru kepada Kepala 
Sekolah. Pengelolaan keuangan sekolah bukan hanya Kepala Sekolah dan bendahara 
saja, akan tetapi guru juga perlu dilibatkan dalam hal keuangan sekolah. 
Peran guru dalam kesiswaan dan ketenagaan perlu diberdayakan. Guru-guru 
di SMA Negeri 4 Bulukumba dalam hal kesiswaan telah terlibat aktif. Keterlibatan 
guru dalam kesiswaan diantaranya keikutsertaan dalam panitia penerimaan siswa baru 
di SMA negeri 4 Bulukumba.  
Dalam hal ketenagaan, guru-guru juga berpartisipasi dalam hal mengikuti 
pelatihan-pelatihan untuk meningkatkan keprofesionalisme guru. Kepala Sekolah 
SMA Negeri 4 Bulukumba harus mampu untuk terus memberdayakan guru. 
Pemberdayaan dapat dilakukan dengan terus mengaktifkan keikutsertaan guru untuk 
meningkatkan pendidikannya, dan penyediaan media pembelajaran untuk digunakan 
guru dalam kegiatan belajar mengajar. 
C. Saran 
Dari kesimpulan dan implikasi yang diuraikan di atas, dihasilkan beberapa 
saran pelaksanaan manajemen berbasis sekolah dalam pemberdayaan potensi guru 
yaitu : 
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1. Bagi Guru 
Guru diharapkan dapat meningkatkan pelaksanaan mbs sehingga lebih 
meningkatkan mutu pendidikan dengan menumbuhkan minat dan keinginan 
untuk memperbaiki diri menjadi lebih baik. 
2. Bagi Kepala Sekolah 
Diharapkan dapat menyarankan para guru untuk meningkatkan pelaksanaan 
mbs sehingga dapat meningkatkan mutu pendidikan serta selalu memotivasi 
guru untuk tidak mudah menyerah dan selalu melakukan inovasi. 
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Pedoman Wawancara 
 
1. Pemberdayaan Guru dalam Manajemen kurikulum 
a. Bagaimana bentuk peran guru dalam perencanaan kurikulum ?. 
b. Bagaimana bentuk peran guru dalam pelaksanaan kurikulum ? 
c. Bagaimana bentuk peran guru dalam pengembangan kurikulum ?  
2. Pemberdayaan Guru dalam Manajemen tenaga kependidikan 
a. Bagaimana cara merekrutan dan menyeleksi guru dan staf ? 
b. Apakah ada pelatihan untuk guru dan staf ? 
c. Bagaimana bentuk keterlibatan guru dalam pembuatan buku induk pegawai, 
pembuatan file kepegawaian, pembuatan laporan rutin kepegawaian, dan 
pembuatan laporan data ?  
3. Pemberdayaan Guru dalam Manajemen Kesiswaan 
a. Bagaimana bentuk keterlibatan guru dalam sistem penerimaan siswa baru ?  
4. Pemberdayaan Guru dalam Manajemen keuangan 
a. Bagaimana bentuk keterlibatan guru dalam pengelolaan keuangan ? 
b. Siapa saja yang ikut dalam menyusun rencana anggaran pendapatan dan 
belanja sekolah (RAPBS)? 
5. Pemberdayaan Guru dalam Manajemen Sarana dan Prasarana 
a. Bagaimana bentuk peran guru dalam mengidentifikasi kebutuhan sarana dan 
prasarana sekolah. ? 
b. Bagaimana bentuk keterlibatan guru dalam pemanfaatan dan pemeliharaan 
alat bantu pengajaran ?  
6. Faktor yang mempengaruhi pelaksanaan MBS  
a. Apa faktor pendukung pelaksanaan MBS ?  
b. Apa faktor penghambat pelaksanaan MBS ?    
  
 
 
 
 
Pedoman Wawancara 
 
VARIABEL/FOKUS INDIKATOR 
FOKUS/RUANG 
LINGKUP 
NOMOR PERTANYAAN 
Penerapan MBS Dalam Pemberdayaan Potensi Guru 
1. Pemberdayaan 
Guru dalam 
Manajemen 
kurikulum 
a. Perencanaan kurikulum 
 
 
b. Pelaksanaan kurikulum 
 
 
c. Pengembangan kurikulum 
1) Bagaimana bentuk peran 
guru dalam perencanaan 
kurikulum? 
2) bagaimana bentuk peran 
guru dalam pelaksanaan 
kurikulum ? 
3) Bagaimana bentuk peran 
guru dalam pengembangan 
kurikulum ? 
2. Pemberdayaan 
Guru dalam 
Manajemen 
tenaga 
kependidikan  
a. Buku induk pegawai 
b. Inventarisasi file 
c. Laporan kepegawaian 
d. Laporan data sekolah 
1) Bagaimana cara 
merekrutan dan 
menyeleksi guru dan staf ? 
2) Apakah ada pelatihan 
untuk guru dan staf ? 
3) Bagaimana bentuk 
keterlibatan guru dalam 
pembuatan buku induk 
pegawai, pembuatan file 
kepegawaian, pembuatan 
laporan rutin kepegawaian, 
dan pembuatan laporan 
data? 
 
 
 
 
3. Pemberdayaan 
Guru dalam 
Manajemen 
Kesiswaan 
a. Penerimaan siswa baru 
 
 
1) Bagaimana bentuk 
keterlibatan guru dalam 
sistem penerimaan siswa 
baru ? 
4. Pemberdayaan 
Guru dalam 
Manajemen 
keuangan 
a. Prosedur anggaran 
b. Prosedur akutansi 
keuangan 
c. Prosedur investasi 
d. Prosedur pemeriksaan 
1) Bagaimana bentuk 
keterlibatan guru dalam 
pengelolaan keuangan ? 
2) Siapa saja yang ikut dalam 
menyusun rencana anggaran 
pendapatan dan belanja 
sekolah (RAPBS)? 
5. Pemberdayaan 
Guru dalam 
Manajemen 
Sarana dan 
Prasarana 
a. Kegiatan perencanaan 
b. Pengadaan 
c. Pemanfaatan  
d. Pengawasan 
1) Bagaimana bentuk peran 
guru dalam mengidentifikasi 
kebutuhan sarana dan 
prasarana sekolah. ? 
2) Bagaimana bentuk 
keterlibatan guru dalam 
pemanfaatan dan 
pemeliharaan alat bantu 
pengajaran ? 
6. Faktor yang 
mempengaruhi 
pelaksanaan MBS  
a. Kewajiban sekolah 
b. Pemerintah 
c. Financial/anggaran  
1) Apa faktor pendukung 
pelaksanaan MBS ? 
2) Apa faktor penghambat 
pelaksanaan MBS ? 
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